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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS VIRTUAL LAB UNTUK MELATIH
KOMPETENSI LITERASI SAINS TERKAIT PENCERNAAN MANUSIA
SISWA SD KELAS V

Natalis Vernanda Dwi Setianto
Universitas Sanata Dharma
2023

Penelitian ini dilatarbelakangi belum tersedianya bahan ajar yang dapat
membantu guru dalam meningkatkan kompetensi literasi sains siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD dengan virtual lab untuk
melatih kompetensi literasi sains siswa kelas V' SD.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan prosedur pengembangan yang terdiri dari tahap
ADDIE yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluation. Penelitian ini
melibatkan 2 validator yaitu ahli media dan guru kelas V SD sebagai ahli materi.
Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis virtual lab
untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V dalam materi pencernaan manusia.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pedoman
wawancara, tes awal, dan angket.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pengembangan LKPD
berbasis virtual lab untuk meningkatkan kompetensi literasi sains terkait
pencernaan manusia siswa SD kelas V dikembangkan menggunakan tahapan
ADDIE yaitu analyze, design, development, implement, dan evaluate. (2) Kualitas
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dari rentang 1-4 memperoleh skor rata-
rata 3,785 dengan kategori sangat baik. (3) Hasil uji coba menunjukkan peningkatan
kemampuan literasi sains siswa sebesar 21,3% dimana pada tes awal siswa rata-rata
ketercapaian literasi sains seluruh siswa kelas V adalah 51,6% yang termasuk
kategori rendah, dan setelah selesai melakukan uji coba produk LKPD berbasis
virtual lab rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa adalah 73% yang
termasuk kategori sedang.

Kata kunci: LKPD, literasi sains, virtual lab, pencernaan manusia
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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON VIRTUAL LAB TO TRAIN
SCIENCE LITERACY COMPETENCIES RELATED TO HUMAN
DIGESTION OF GRADE V ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

Natalis Vernanda Dwi Setianto
Sanata Dharma University
2023

This research was motivated by the unavailability of teaching materials that
can help teachers improve students' science literacy competence. The purpose of
this research is to develop LKPD with a virtual lab to train the science literacy
competence of grade V elementary school students.

The research method used in this research is Research and Development (R
& D) with development procedures consisting of ADDIE stages, the stages are
analyze, design, develop, implement, and evaluation. This research involved 2
validators, the validators are media experts and grade V elementary school
teachers as material experts. The object of this research is a virtual lab-based
student work unit (LKPD) to improve the science literacy of grade V students in
human digestion. The research instruments used in this study consisted of interview
guidelines, initial tests, and questionnaires.

The results of this study show that (1) The development of virtual lab-based
LKPD to improve science literacy competence related to human digestion of grade
V elementary school students was developed using the ADDIE stage namely
analyze, design, development, implement, and evaluate. (2) The quality of LKPD
developed by researchers from the range 1-4 obtained an average score of 3,785
in the very good category. (3) The results of the trial showed an increase in students'
science literacy ability by 21.3% where in the initial test the average achievement
of science literacy of all grade V students was 51.6% which is in the low category,
and after completing the virtual lab-based LKPD product trial, the average
achievement of all students’ science literacy is 73% which is in the medium
category.

Keywords: LKPD, science literacy, virtual lab, human digestion
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BAB I
PENDAHULUAN
Bab | ini menguraikan secara berurut tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,

dan spesifikasi produk.

1.1 Latar Belakang Masalah

Literasi sains merupakan kemampuan yang penting dalam pendidikan.
Literasi sains dapat mengembangkan kreativitas dan pola pikir peserta didik
serta dapat juga membentuk karakter peduli dan bertanggung jawab
terhadap diri sendiri, lingkungan, dan masyarakat. Menurut Hidayati &
Julianto (2018:4) Peserta didik yang dapat menerapkan kemampuan literasi
sains dapat membuat keputusan yang mendasar dan mampu menyelesaikan
suatu permasalahan melalui sains dan teknologi. Kemampuan literasi sains
juga dapat membuat umat manusia menjadi sejahtera di masa yang akan
datang.

Literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
ilmu-ilmu dalam sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menyimpulkan
suatu permasalahan berdasarkan bukti-bukti yang ada. Menurut Gormally
(2012:364) kemampuan literasi sains adalah kemampuan individu untuk
dapat membedakan fakta sains dari berbagai macam informasi yang
tersedia, dan kemampuan untuk membuat analisis, mengorganisasi,
menginterpretasikan data. NRC (dalam Toharudin, 2013) mengatakan

bahwa literasi sains merupakan kemampuan untuk memakai ilmu sains
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dalam rangka menyelesaikan suatu permasalahan. Kompetensi literasi sains
ada 3 yaitu Mengidentifikasi isu-isu ilmiah, Menjelaskan fenomena ilmiah,
dan Menggunakan bukti ilmiah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2018, skor pengetahuan siswa
di Indonesia pada sains adalah 396 dan rata rata pengetahuan siswa dunia
adalah 489 yang berarti pengetahuan sains siswa di Indonesia tertinggal jauh
dari negara-negara lainnya. PISA juga melakukan penelitian secara berkala
dari tahun 2006 terkait pengetahuan sains siswa di Indonesia dan di dunia,
data yang didapat PISA pada pengetahuan sains siswa Indonesia
menyebutkan bahwa tahun 2006 skornya adalah 393, pada tahun 2009
skornya 383, pada tahun 2012 skornya 382, tahun 2015 skornya 403, dan
tahun 2018 skornya 396. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan sains di Indonesia tidak ada peningkatan signifikan di setiap
tahunnya.

Menurut Darmojo dalam (Samatowa 2010: 2) menyatakan bahwa IPA
adalah ilmu pengetahuan yang objektif serta rasional yang membahas terkait
alam semesta beserta semua isinya. Chalmers (1980:1) menyatakan bahwa
sains berdasar pada hal-hal yang kita dengar, raba, lihat, dan lain-lain.
Pendapat atau pemikiran yang imajiner tidak bisa diartikan sebagai sains
karena sains memiliki sifat objektif dan bisa dibuktikan kebenarannya.
Dalam pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan literasi sains.

Dalam pembelajaran IPA di SD harus interaktif, menyenangkan,

menantang, menginspirasi, dan harus memotivasi peserta didik untuk aktif.
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SD akan belajar dengan baik dan efektif jika siswa tersebut senang dengan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sulthon (2016:12) menyatakan
bahwa jika peserta didik mengikuti pembelajaran dengan senang dan tidak
tertekan maka akan muncul perhatian dari siswa dan siswa akan dapat
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Pembelajaran IPA di SD harus
menyajikan konsep IPA dengan bentuk pengalaman langsung, sehingga
tidak hanya belajar tentang teori tetapi juga melakukan pembelajaran
dengan cara praktik secara langsung tentang konsep yang sedang dipelajari.

Tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk menyadari keagungan
Tuhan, untuk memahami konsep konsep IPA, untuk mengembangkan
keterampilan proses, menimbulkan minat dalam mempelajari alam yang ada
di sekitar, untuk menimbulkan dan melatih sikap ilmiah, menanamkan sikap
mencintai alam, dan agar terbiasa dan bisa menerapkan konsep konsep IPA
yang telah dipelajari untuk memecahkan atau menyelesaikan permasalahan
permasalahan kehidupan sehari hari. Pembelajaran IPA diharapkan agar
tidak hanya sekedar diingat atau dihafalkan atau memperoleh pengetahuan
atau konsep konsep IPA saja tetapi peserta didik juga harus bisa menerapkan
atau menggunakan atau menghubungkan konsep konsep yang dipelajari
dalam kehidupan sehari hari.

Kegiatan pembelajaran sangat terbantu dengan adanya bahan ajar,
khususnya untuk pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang biasa
menjadi pilihan dan sering dipakai pendidik untuk meningkatkan terlibatnya

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pada umumnya LKPD berisi
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petunjuk apa yang harus dilakukan peserta didik, petunjuk praktikum,
langkah langkah melakukan praktikum, soal-soal latihan, dan petunjuk yang
dapat mengajak peserta didik untuk beraktivitas dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki
bentuk media cetak. Dalam penerapan kurikulum 2013 bahan ajar berbentuk
LKPD diharapkan dapat dijadikan pilihan untuk melengkapi bahan ajar
pada saat pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, terutama dalam
pembelajaran IPA.

Untuk mendapatkan data kondisi yang sesungguhnya dilapangan,
peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru SD dan melakukan
minites kepada siswa kelas 5 untuk mengetahui kemampuan literasi sains
siswa. Wawancara dilakukan pada hari Kamis, 31 Maret 2022, wawancara
dilakukan dengan guru wali kelas 5, dari hasil wawancara kepada guru kelas
5 didapat hasil bahwa dalam pembelajaran IPA di kelas sudah dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, siswa juga diajak berdiskusi dalam
pembelajaran IPA, siswa juga pernah diajak untuk membaca tabel atau data
dalam pembelajaran IPA, tetapi dalam pembelajaran IPA dalam masa
pandemi ini kegiatan praktikum secara langsung masih jarang. Dari
wawancara tersebut sebenarnya bisa dikatakan bahwa guru tersebut sudah
mencoba melatih literasi sains kepada siswa baik dari kompetensi literasi
sains mengidentifikasi isu-isu ilmiah (Menjelaskan penerapan ilmu
pengetahuan dala kehidupan sehari-hari), dan menggunakan bukti ilmiah
(Menganalisis dan menginterpretasi data untuk kemudian membuat

kesimpulan).
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Setelah melakukan wawancara kepada guru, peneliti melakukan
minites kepada siswa untuk membuktikan apakah siswa memiliki
kemampuan literasi sains yang baik atau tidak, karena guru sudah mencoba
mengajarkan kemampuan literasi sains kepada siswa. Minites dilakukan
kepada semua siswa kelas 5 dengan jumlah 20 siswa. Dalam minites
tersebut ada beberapa pertanyaan yang akan membuktikan kemampuan
literasi sains siswa dalam aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah khususnya
membuat prediksi pada suatu kejadian, ada pertanyaan tentang apa yang
terjadi jika agar agar dipanaskan, dari pertanyaan tersebut ada 12 siswa yang
menjawab benar dan 8 siswa lainnya menjawab salah, hal tersebut
membuktikan bahwa 60% siswa kelas 5 sudah memiliki kemampuan literasi
sains aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah dan 40% sisanya literasi sains
aspek pengetahuan masih kurang. Untuk membuktikan literasi sains aspek
menjelaskan fenomena ilmiah ada 2 pertanyaan seperti apa saja alat dan
bahan yang digunakan untuk mengamati perubahan wujud tersebut dan
langkah langkah untuk mengamati perubahan wujud tersebut, dari dua
pertanyaan tersebut 8 siswa menjawab kedua pertanyaan tersebut dengan
benar, 5 siswa benar satu pertanyaan tetapi pertanyaan yang satunya kurang
tepat, dan 7 siswa menjawab salah kedua pertanyaan tersebut. Dari data
tersebut membuktikan bahwa 40% siswa kelas 5 sudah memiliki
kemampuan literasi sains aspek menjelaskan fenomena ilmiah dengan baik.
Untuk membuktikan literasi sains aspek menggunakan bukti ilmiah, peneliti
menyediakan suatu data dan meminta siswa untuk memilih grafik yang

sesuai dengan data tersebut, dari pertanyaan tersebut didapat bahwa 11
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siswa dapat memilih grafik yang sesuai dengan data dan 9 siswa salah dalam
memilih grafik yang sesuai dengan data, hal tersebut membuktikan bahwa
55% siswa kelas 5 sudah memahami kemampuan literasi sains aspek
menggunakan bukti ilmiah, dan 45% siswa belum memahami kemampuan
literasi sains aspek menggunakan bukti ilmiah.

Dari minites tersebut kemampuan literasi sains siswa kelas 5 dari aspek
mengidentifikasi isu-isu ilmiah adalah 60%, literasi sains aspek
menjelaskan fenomena ilmiah adalah 40% dan literasi sains aspek
menggunakan bukti ilmiah adalah 55%. Skor rata-rata ketercapaian literasi
sains siswa adalah 51,6% dan termasuk dalam kategori rendah. Dari data
tersebut menurut peneliti kemampuan literasi sains siswa kelas 5 perlu
ditingkatkan lagi karena rata-rata ketercapaian literasi sains siswa masih
tergolong dalam kategori rendah.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SD
adalah dengan melakukan pembelajaran dengan praktik secara langsung,
tetapi karena tidak semua SD memiliki laboratorium untuk melakukan
praktikum dan juga karena adanya pandemi ini yang menyebabkan tidak
bisa melakukan praktikum secara langsung. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut bisa dilakukan dengan melakukan praktikum secara virtual
menggunakan virtual lab. Virtual lab adalah suatu media yang dapat dipakai
untuk membantu memahami suatu materi pembelajaran dan dapat
menyelesaikan masalah keterbatasan alat dan bahan atau keterbatasan waktu
(Chin, Myers, & Hoyt, 2002). Contoh web virtual lab yang bisa digunakan

secara gratis adalah PhET Colorado, Golabz, dan Newpath.
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Solusi tersebut digunakan karena virtual lab ini sangat mudah diakses
oleh semua orang secara gratis, memiliki banyak materi dan percobaan
secara detail, menghemat dana karena tidak perlu membeli atau
menyediakan alat dan bahan, sangat mudah digunakan, dan membuat siswa
yang tidak bisa melakukan praktikum secara langsung bisa melakukan
praktikum secara virtual sehingga siswa bisa memahami materi yang sedang
dipelajarinya dengan mudah. Karena virtual lab digunakan untuk praktikum
siswa juga akan dapat mengerti dan memudahkan siswa dalam memahami
materi yang sedang dipelajari, virtual lab ini juga bisa meningkatkan literasi
sains baik dalam aspek pengetahuan, proses, dan keterampilan.

Banyak penelitian yang sudah membuktikan bahwa virtual lab ini dapat
meningkatkan literasi sains siswa, salah satu penelitiannya adalah yang
dilakukan I. Ismail, Anna Permanasari dan, Wawan Setiawan yang berjudul
Efektivitas Virtual Lab dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa dengan
Perbedaan Gender. Dalam penenitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
virtual lab efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa baik
kelas perempuan (7B) maupun kelas laki-laki (7D) dengan hasil
peningkatan literasi sains siswa perempuan lebih unggul dibandingkan
siswa laki-laki.

Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh Irfan Yusuf, Sri
Wahyu Widyaningsih, dan Dewi Purwati yang berjudul Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Fisika Modern Berbasis Media Laboratorium
Virtual Berdasarkan Paradigma Pembelajaran Abad 21 Dan Kurikulum

2013. Dalam penelitian tersebut mencoba mengembangkan perangkat
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pembelajaran menggunakan virtual lab dan hasil dari penelitian tersebut
adalah aktivitas peserta didik di atas 80% pada setiap pertemuan dan
persentase persepsi peserta didik adalah 91,20% yang berarti perangkat
pembelajaran menggunakan virtual lab sangat efektif dan berhasil.

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latip dan Azis Faisal
yang berjudul Upaya Peningkatan Literasi Sains Siswa melalui Media
Pembelajaran IPA Berbasis Komputer, dalam penelitian tersebut membahas
salah satu media berbasis komputer adalah virtual lab dan hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis
komputer dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik serta efektivitas dari media
pembelajaran berbasis literasi sains berada pada kategori sedang dengan
skor kemampuan literasi sains antara 60%-70%.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab untuk
Melatih Kompetensi Literasi Sains terkait Pencernaan Manusia Siswa SD
Kelas V.”

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan literasi sains terkait materi pencernaan manusia siswa
SD?
1.2.2 Bagaimana kualitas pengembangan LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan literasi sains terkait materi pencernaan manusia siswa

SD?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengembangkan LKPD berbasis virtual lab untuk meningkatkan
literasi sains terkait materi pencernaan manusia siswa SD.
1.3.2 Mengetahui kualitas pengembangan LKPD berbasis virtual lab
untuk meningkatkan literasi sains terkait materi pencernaan manusia

siswa SD.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan literasi sains
siswa SD, bisa diterapkan secara langsung di berbagai SD serta bisa
memperkenalkan virtual lab
1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Guru
Guru lebih paham tentang bahan ajar LKPD berbasis virtual
lab untuk pembelajaran IPA, guru juga dapat pengalaman
untuk membimbing siswa yang kesulitan belajar IPA
menggunakan virtual lab.
1.4.2.2 Bagi Peserta Didik
Peserta didik mendapat pengalaman baru untuk melakukan
praktikum virtual menggunakan virtual lab untuk
memahami materi yang sedang dipelajari.

1.4.2.3 Bagi Peneliti
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Peneliti memperoleh wawasan dan pengalaman baru dalam
mengembangkan LKPD berbasis virtual lab. Produk LKPD
yang dikembangkan juga memberi pengetahuan bagi

peneliti yang dapat meningkatkan literasi sains siswa SD.

1.5 Definisi Operasional

151

152

153

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah suatu bahan ajar yang
melibatkan aktivitas peserta didik baik dalam media pembelajaran
maupun sumber belajar yang di dalamnya berisi suatu materi dan
panduan yang bisa digunakan secara mandiri oleh peserta didik
untuk meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta
didik.

Virtual lab adalah suatu media berbasis komputer yang berisi
simulasi kegiatan yang digunakan untuk membantu memahami
suatu pokok bahasan dan dapat memecahkan keterbatasan alat dan
bahan atau keterbatasan waktu di dalam proses pembelajaran sains.
Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti yang ada dan juga merupakan kemampuan
seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari bermacam-
macam informasi, serta kemampuan untuk mengorganisasi,

menganalisis, menginterpretasikan data.

1.6 Spesifikasi Produk



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

11

Produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis virtual lab untuk siswa
kelas V terkait materi pencernaan manusia

1.6.1 LKPD yang dikembangkan berbentuk buku dengan ukuran A4,
terdiri dari cover, kata pengantar, kompetensi literasi sains, daftar
isi, petunjuk penggunaan, isi LKPD, langkah-langkah melakukan
percobaan menggunakan virtual lab, refleksi, daftar pustaka, dan
biodata penulis. Tampilan dari LKPD yang dikembangkan ini
dibuat semenarik mungkin dengan penggunaan banyak gambar dan
dengan perpaduan warna yang baik.

1.6.2 LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan aspek kelayakan
yang ada dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) yang
terdiri dari aspek isi, aspek kebahasan, aspek penyajian, dan aspek
penampilan.

1.6.3 LKPD yang dikembangkan oleh peneliti didasari pada pemetaan
Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 dan sesuai dengan
buku tematik tema 3 subtema 2 dan KD 3.3 terkait menjelaskan
organ pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia serta
cara memelihara kesehatan organ pencernaan. LKPD yang
dikembangkan terdapat mata pelajaran IPA yang fokus pada materi
pencernaan manusia.

1.6.4 LKPD akan mengarahkan peserta didik untuk bersikap aktif dalam
proses pembelajaran, mendorong siswa untuk menemukan sendiri

jawaban dari permasalahan yang ada, menuntut siswa untuk
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mencoba virtual lab dan melakukan praktikum terkait pencernaan

manusia dengan virtual lab yang ada.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

Pada bab Il menguraikan secara berurutan tentang kajian pustaka, hasil
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.1.1 Pengertian LKPD
Menurut Setiono (2011: 9) LKPD adalah lembar kerja yang memuat

informasi, perintah maupun instruksi dari guru untuk peserta didik agar
melakukan suatu kegiatan pembelajaran dalam bentuk praktik, atau dalam
bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai sebuah tujuan yang
ditentukan sebelumnya. LKPD berisi petunjuk apa yang harus dilakukan
peserta didik, petunjuk praktikum, langkah langkah melakukan praktikum,
soal-soal latihan, dan segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta
didik beraktivitas dalam pembelajaran.

Menurut Hairunisa (2017: 17) LKPD memiliki beberapa kegunaan,
kegunaannya antara lain untuk memberikan pengalaman konkret bagi
peserta didik, memunculkan minat peserta didik, membantu variasi belajar,
dan menggunakan waktu dengan efisien. Sedangkan untuk fungsi LKPD
sendiri menurut Nurseto (2011) adalah untuk: a) tujuan latihan, peserta didik
diminta melakukan kegiatan latihan; b) menjelaskan penerapan (aplikasi),
peserta didik akan dibina untuk mengarah ke sebuah metode penyelesaian
soal dengan cara untuk menyelesaikan beberapa soal tertentu; c) kegiatan
penelitian, peserta didik diberi tugas untuk mencari dan mengumpulkan data

tertentu, kemudian membuat analisis dari data yang didapat; d) penemuan,

13
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peserta didik diberi bimbingan untuk mencari tahu sebuah keadaan tertentu
kemudian membuat sebuah hipotesis; e) penelitian, peserta didik diminta
untuk melakukan penelitian pada hal yang bersifat terbuka.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) adalah suatu bahan ajar yang melibatkan
aktivitas peserta didik baik dalam media pembelajaran maupun sumber
belajar yang di dalamnya berisi suatu materi dan panduan yang bisa
digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan

pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta didik.

2.1.1.2 Manfaat LKPD
Manfaat LKPD antara lain :

1. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.
Mengembangkan konsep yang dimaksud adalah konsep dalam
materi pembelajaran, semakin siswa paham dengan konsep materi
yang dipelajari maka siswa akan lebih mudah dalam mengerti dan
memahami apa yang sedang dipelajari.

2. Membuat peserta didik menjadi aktif. LKPD dapat membuat peserta
didik menjadi aktif karena dalam LKPD ada beberapa aktivitas yang
menuntut peserta didik untuk berpartisipasi didalamnya.

3. Sebagai pedoman untuk guru dan juga peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. LKPD juga bisa digunakan oleh

guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran karena
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dalam LKPD tercantum hal hal yang menjadi inti pembelajaran atau
inti dari materi yang sedang dipelajari.

4. Membantu peserta didik untuk memperbanyak informasi tentang
materi yang sedang dipelajari dengan kegiatan belajar yang
sistematis. LKPD dapat memperbanyak informasi terkait materi
yang dipelajari karena LKPD berisi berbagai macam informasi yang

diperlukan untuk dipelajari dalam sebuah pembelajaran.

5. Membantu pendidik dalam mengelola proses belajar. LKPD dapat
membantu mengelola proses belajar karena di dalam LKPD juga
berisi berbagai pertanyaan yang dapat mengukut bagaimana proses

belajar peserta didik.

6. Membantu pendidik dalam memantau keberhasilan peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. LKPD berisi berbagai
pertanyaan terkait materi pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran, sehingga hasil jawaban dari pertanyaan yang
dikerjakan peserta didik dapat diketahui keberhasilan dan sudah atau

belumnya dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.1.3 LKPD yang Baik
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992 : 41-46)
LKPD yang baik harus memuat 3 syarat yang mesti dipenuhi, yaitu syarat

didaktif, konstruktif, dan teknis.

a) Syarat Didaktif
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Syarat didaktif adalah syarat yang harus mengikuti asas kegiatan
pembelajaran yang efektif seperti memiliki banyak variasi seperti
berbagai macam media dan kegiatan siswa, serta meningkatkan
kemampuan berkomunikasi baik secara sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri siswa, memperhatikan adanya perbedaan
individual, dan pengalaman belajar peserta didik ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi peserta didik dan tidak ditentukan
oleh suatu materi pembelajaran.

Syarat Konstuktif

Syarat konstruktif adalah syarat yang terkait dengan pemilihan
bahasa, kosa kata, susunan kalimat, tingkat kesulitan, dan
penjelasan yang disesuaikan dengan tingkat peserta didik seperti
(@) Menggunakan struktur kalimat yang jelas, (b) Menggunakan
kalimat yang pendek dan sederhana, (c) Menggunakan banyak
ilustrasi atau gambar daripada hanya kata-kata, (d) Bisa digunakan
untuk seluruh peserta didik, dan (e) Menggunakan tata urutan
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta
didik.

Syarat Teknis

Syarat penyusunan LKPD yang berkaitan dengan teknis yaitu:

1) Kata yang digunakan tidak boleh lebih 10 kata dalam satu baris
2) Huruf untuk topik dibuat lebih besar, topik pembelajaran tidak

memakai huruf biasa yang diberi garis bawah
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3) Menggunakan huruf yang mudah untuk dibaca dan hindari
menggunakan huruf romawi atau latin

4) Bingkai digunakan untuk menjadi pembeda antara kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik

5) Perbandingan antara besar huruf harus sesuai dengan besar

gambar.

2.1.2 Virtual Lab

2.1.2.1 Pengertian Virtual Lab

Menurut Nirwana (2017) Laboratorium virtual adalah ruang praktikum
dalam dunia maya atau ruang sosial tempat para ilmuwan untuk berinteraksi
dalam dunia maya, dan sebuah media yang dipakai untuk meningkatkan
pemahaman suatu materi pembelajaran dan dapat mengatasi keterbatasan
atau perangkat laboratorium yang tidak memadai. Sedangkan menurut Liem
(2017) laboratorium virtual adalah sebuah simulasi atau praktikum yang
dilakukan dengan komputer untuk menunjukkan kejadian alam yang
berperan penting di dalam kegiatan pembelajaran sains. Virtual lab
adalah suatu laboratorium yang menggunakan perangkat lunak serta
dijalankan oleh komputer dan dapat dimanfaatkan untuk melakukan
pengamatan atau melakukan kegiatan praktikum.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa virtual lab
adalah suatu bentuk media berbasis komputer yang memuat simulasi

kegiatan praktikum yang dapat dipakai untuk mempermudah memahami
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suatu pokok bahasan dan dapat memecahkan keterbatasan alat dan bahan
atau keterbatasan waktu di dalam proses pembelajaran sains.
2.1.2.2 Manfaat Virtual Lab

Virtual lab memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran terutama
pada mata pelajaran IPA, manfaatnya antara lain dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep suatu materi, mempermudah
melakukan percobaan atau eksperimen, dan meningkatkan keterampilan
dalam menganalisis data. Menurut Aripin (2020:5) virtual laboratory
memiliki manfaat dalam mendukung pembelajaran IPA dan dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk memfasilitasi kegiatan praktikum langsung yang
tidak dapat dilakukan karena terbatasnya alat dan bahan.
2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Virtual Lab

a) Kelebihan

1. Tidak membutuhkan bangunan laboratorium, alat alat, dan
bahan untuk kegiatan praktikum. Karena semua kegiatan
praktikum dilakukan secara virtual dengan komputer.

2. Mengurangi keterbatasan waktu karena bisa diakses dimana
saja dan kapan saja. Virtual lab bisa diakses dimana saja dan
kapan saja tidak seperti praktikum secara langsung yang
terkadang hanya bisa dilakukan di tempat tertentu atau di
waktu tertentu.

3. Memungkinkan untuk mengulang percobaan. Dalam
melakukan praktikum menggunakan virtual lab bisa

mengulang percobaan yang dilakukan dan tidak ada batas
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berapa kali pengulangan selama masih terhubung dengan
internet.

4. Biaya murah, karena dalam melakukan praktikum
menggunakan virtual lab tidak perlu membeli alat dan bahan
yang diperlukan.

b) Kekurangan

1. Kurangnya pengalaman dalam merangkai alat, dalam hal ini
percobaan menggunakan virtual lab tidak bisa merangkai
alat secara manual tetapi alat yang diperlukan sudah otomatis
terangkai dan siap pakai, tidak seperti percobaan langsung
yang harus merakit alatnya sendiri secara manual.

2. Membutuhkan koneksi internet yang stabil, untuk
mengakses virtual lab dibutuhkan jaringan internet yang
stabil dan lancar karena jika tidak maka bisa saja percobaan

yang dilakukan tidak berjalan dengan baik atau berhenti.

2.1.3 Literasi Sains
2.1.3.1 Pengertian Literasi Sains
Literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
ilmu-ilmu sains, mengidentifikasi suatu pertanyaan, dan mengambil sebuah
kesimpulan dari bukti dan fakta-fakta yang ada. Menurut Gormally
(2012:364), literasi sains adalah kemampuan untuk membandingkan fakta
sains dari sumber informasi yang berbeda, dan juga kemampuan untuk

menganalisis, mengorganisasi, dan menginterpretasikan berbagai data.
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NRC (dalam Toharudin, 2013) mengatakan literasi sains adalah
kemampuan untuk menggunakan ilmu sains dalam upaya untuk mencari
penyelesaian dari masalah yang ada. Literasi sains penting untuk dimiliki
oleh peserta didik yang berkaitan dengan bagaimana cara peserta didik
untuk lebih memahami lingkungan hidup, ekonomi, kesehatan, dan
masalah-masalah lain yang sekarang ini dirasakan oleh masyarakat di era
sekarang ini yang sangat bergantung pada kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan.
2.1.3.2 Pentingnya L.iterasi Sains

Literasi sains adalah kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh
peserta didik karena literasi sains dapat mengembangkan kreativitas dan
juga pola pikir peserta didik serta dapat juga membentuk karakter
bertanggung jawab dan juga peduli terhadap diri sendiri, lingkungan, dan
masyarakat. Menurut Hidayati & Julianto (2018:4) Peserta didik yang dapat
menerapkan kemampuan literasi sains akan dapat membuat keputusan yang
lebih baik dan dapat memberikan solusi dari suatu permasalahan melalui
sains dan teknologi. Literasi sains juga memiliki peran penting untuk dapat

membuat manusia menjadi lebih sejahtera di masa yang akan datang.

2.1.3.3 Kompetensi dan Indikator Literasi Sains
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PISA menetapkan tiga aspek kompetensi. Tiga kompetensi ilmiah
tersebut antara lain:

1. Mengidentifikasi isu-isu (masalah) ilmiah

2. Menjelaskan fenomena ilmiah

3. Menggunakan bukti ilmiah

Dari masing-masing tiga kompetensi tersebut memiliki beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan
literasi sains. Dalam aspek literasi sains yang pertama Yyaitu

mengidentifikasi isu-isu (masalah) ilmiah memiliki indikator yaitu :

1. Mengidentifikasi, menggunakan dan merumuskan atau, membuat
sebuah penjelasan untuk suatu fenomena

2. Membuat prediksi pada suatu kejadian

3. Memberikan penjelasan/alasan suatu hipotesis

4. Menjelaskan penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari.

Pada kompetensi literasi sains kedua menjelaskan fenomena ilmiah

memiliki beberapa indikator seperti :

1. Menentukan pertanyaan hipotetik

2. Mengusulkan suatu cara ilmiah untuk menjawab suatu pertanyaan

3. Mengevaluasi suatu cara ilmiah untuk menjawab suatu pertanyaan

4. Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan
ilmuwan untuk memastikan keandalan data dan objektivitas serta

generalisasi penjelasan
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Pada kompetensi literasi sains ketiga menggunakan bukti ilmiah

memiliki beberapa indikator yaitu :

1. Mentransfer data dari satu bentuk ke bentuk lainnya

2. Menganalisis data dan menginterpretasikan data untuk kemudian
membuat kesimpulan

3. Mengidentifikasi asumsi, fakta, dan penjelasan ilmiah

4. Membedakan argumen yang berdasarkan fakta ilmiah dan teori atau
berdasarkan hukum

5. Mengevaluasi pendapat ilmiah dari sumber yang berbeda (koran,

jurnal, internet).
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2.1.3.4 Hasil Literasi Sains Siswa Indonesia

Dalam penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for
International Student Assessment) pada tahun 2018, skor pengetahuan siswa
di Indonesia pada sains adalah 396 dan rata rata pengetahuan siswa dunia
adalah 489 yang berarti pengetahuan sains siswa di Indonesia tertinggal jauh
dari negara-negara lainnya. PISA juga melakukan penelitian secara berkala
dari tahun 2006 terkait pengetahuan sains siswa di Indonesia dan di dunia,
data yang didapat PISA pada pengetahuan sains siswa Indonesia
menyebutkan bahwa tahun 2006 skornya adalah 393, pada tahun 2009
skornya 383, pada tahun 2012 skornya 382, tahun 2015 skornya 403, dan
tahun 2018 skornya 396. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan sains di Indonesia tidak ada peningkatan signifikan di setiap

tahunnya.
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Gambar 2.1 Hasil Penelitian PISA

2.1.4 Pencernaan Manusia
Salah satu ciri-ciri makhluk hidup adalah membutuhkan makanan,

manusia membutuhkan makanan agar mendapat energi dan dapat memenuhi
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nutrisi lainnya yang diperlukan oleh tubuh. Untuk dapat mencerna makanan
dan menyerap nutrisi yang ada dalam makanan, manusia memiliki sistem
pencernaan yang terdiri dari beberapa organ penting yang memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Menurut Melya dan Irhasyuarna (2022:48) Organ
pencernaan manusia terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus,
usus besar, dan anus. Selain organ-organ tersebut ada juga beberapa organ
lainnya yang turut serta membantu dalam proses pencernaan manusia seperti
pankreas, kantung empedu, dan hati.

Organ pencernaan manusia yang pertama adalah mulut, mulut adalah
tempat masuknya makanan ke saluran pencernaan. Di dalam mulut terdapat
beberapa organ lagi seperti lidah yang berfungsi untuk pengecap rasa atau
untuk merasakan rasa makanan dan juga memiliki fungsi untuk mendorong
makanan agar masuk ke kerongkongan, ada juga gigi yang berfungsi sebagai
pengunyah atau untuk menghaluskan makanan agar lebih mudah dicerna oleh
tubuh.

Organ selanjutnya adalah kerongkongan, kerongkongan adalah saluran
yang menghubungkan mulut dengan lambung. Dalam kerongkongan tidak
ada proses pencernaan yang terjadi, tetapi fungsi dari kerongkongan adalah
untuk mendorong makanan yang masuk dari mulut menuju ke lambung
dengan gerak peristaltik.

Selanjutnya adalah lambung, lambung adalah kantung besar yang berada
di perut. Lambung menghasilkan beberapa enzim yang membantu
memproses makanan seperti enzim pepsin, renin, dan asam lambung. Enzim

pepsin berfungsi untuk mengubah protein dalam makanan menjadi pepton,
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renin berfungsi mengubah protein susu menjadi kasein, dan asam lambung
yang berfungsi untuk membunuh bakteri dan kuman yang ada dalam
makanan.

Organ selanjutnya adalah usus halus, usus halus dibagi menjadi 3 bagian
yaitu usus dua belas jari (duodenum), usus kosong (jejenum), dan usus
penyerap (ileum). Fungsi dari usus halus adalah untuk menyerap sari-sari
makanan.

Setelah makananan melewati usus halus maka selanjutnya masuk ke usus
besar. Fungsi usus besar adalah untuk memilah kembali nutrisi yang tersisa
setelah diserap usus halus, menyerap kadar air dari makanan, dan terjadi
proses pembusukan sisa-sisa makanan yang dibantu oleh bakteri E-coli, sisa-
sisa makanan yang dibusukkan akan menjadi feses.

Organ terakhir adalah anus, fungsi anus adalah sebagai alat pembuangan
feses melalui proses buang air besar. Selain itu ada beberapa organ yang
membantu pencernaan manusia seperti pankreas akan menghasilkan beberapa
enzim seperti amilase, lipase, dan tripsin. Amilase berfungsi untuk mengubah
karbohidrat menjadi glukosa, lipase berfungsi untuk menguraikan lemak, dan
tripsin berfungsi mengubah protein menjadi asam amino.

Selain itu ada kantung empedu, yang berfungsi untuk menyimpan cairan
empedu. Cairan empedu memiliki fungsi untuk mencerna lemak yang ada
dalam makanan. Dan terakhir ada hati atau biasa disebut liver yang memiliki
fungsi untuk memproduksi cairan empedu.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain :
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Penelitian yang dilakukan 1. Ismail, Anna Permanasari dan, Wawan
Setiawan yang berjudul Pengembangan Virtual Lab dalam
Meningkatkan Literasi Sains Siswa dengan Perbedaan Gender. Dalam
penenitian tersebut mencoba membandingkan kemampuan awal literasi
sains siswa yang berbeda gender dan meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa tersebut dan melihat perbedaan hasil peningkatan literasi
sains siswa, hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
virtual lab dengan tema pencemaran air terbilang efektif untuk dapat
meningkatkan literasi sains siswa baik kelas perempuan (7B) maupun
kelas laki-laki (7D) dengan hasil peningkatan literasi sains siswa
perempuan lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa laki-laki
dengan hasil peningkatan literasi sains siswa kelas perempuan terbesar
adalah 62,96% dan yang terkecil adalah 35,23% sedangkan hasil
peningkatan literasi sains siswa kelas laki-laki terbesar adalah 42,51%
dan yang terkecil adalah 27,27%. Kaitan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian tersebut berhasil meningkatkan
kemampuan literasi sains dengan virtual lab sedangkan pada penelitian
ini membuktikan bahwa kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan
dengan virtual lab.

Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Yusuf, Sri Wahyu Widyaningsih,
dan Dewi Purwati yang berjudul Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Fisika Modern Berbasis Media Laboratorium Virtual
Berdasarkan Paradigma Pembelajaran Abad 21 Dan Kurikulum 2013.

Dalam penelitian tersebut mencoba mengembangkan perangkat
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pembelajaran menggunakan virtual lab dan hasil dari penelitian tersebut
adalah aktivitas peserta didik di atas 80% pada setiap pertemuan dan
persentase persepsi peserta didik adalah 91,20% yang berarti perangkat
pembelajaran menggunakan virtual lab sangat efektif dan berhasil.
Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu pada penelitian
tersebut berhasil membuat pembelajaran yang efektif dengan
menggunakan virtual lab sedangkan pada penelitian ini membuktikan
bahwa virtual lab tidak hanya membuat pembelajaran efektif tetapi juga
meningkatkan kemampuan literasi sains.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latip dan Azis Faisal yang
berjudul Upaya Peningkatan Literasi Sains Siswa melalui Media
Pembelajaran IPA Berbasis Komputer, dalam penelitian tersebut
membahas salah satu media berbasis komputer adalah virtual lab dan
hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa penggunaan media
berbasis komputer ini dapat memberi dampak yang positif terhadap
peningkatan literasi sains peserta didik serta efektivitasnya meningkat
dari media pembelajaran berbasis literasi sains terhadap literasi sains
siswa berada pada kategori sedang dengan skor kemampuan literasi
sains antara 60%-70%. Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian ini
yaitu pada penelitian tersebut berhasil meningkatkan kemampuan
literasi sains melalui media berbasis komputer sedangkan pada
penelitian ini membuktikan salah satu media berbasis komputer yaitu

virtual lab dapat meningkatkan kemampuan literasi sains.



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

28

2.4.5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Aulia Zahroh dan Yuliani yang

berjudul Pengembangan e-LKPD Berbasis Literasi Sains Untuk
Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Pertumbuhan Dan Perkembangan. Dalam penelitian tersebut dilakukan
di SDN 1 Tarik Sidoarjo dengan jumlah variabel 20 siswa, penelitian
tersebut berhasil meningkatan dari pretest ke posttest dimana dari rata-
rata 54% tergolong dalam kategori kurang baik menjadi 90% yang
tergolong dalam kategori sangat baik, dan hasil dari penelitian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa e-LKPD berbasis literasi sains yang
telah dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk
melatinh keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
pertumbuhan dan perkembangan. Kaitan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu pada penelitian tersebut berhasil meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dari LKPD berbasis literasi sains sedangkan
pada penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dari

LKPD berbasis virtual lab.

Berikut ini adalah bagan dari hasil penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan 1.
Ismail, Anna Permanasari dan,
Wawan Setiawan (2016)

Pengembangan Virtual Lab dalam
Meningkatkan Literasi Sains
Siswa dengan Perbedaan Gender

Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti :

Pengembangan LKPD Berbasis
Virtual Lab untuk Melatih
Kompetensi Literasi Sains terkait

Pencernaan Manusia Siswa SD

Irfan Yusuf, Sri Wahyu Widyaningsih,
dan Dewi Purwati (2015)

Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Fisika Modern Berbasis Media
Laboratorium Virtual Berdasarkan
Paradigma Pembelajaran Abad 21 Dan
Kurikulum 2013
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- — Dwi Aulia Zahroh dan Yuliani (2021)
Abdul Latip dan Azis Faisal

(2021) Pengembangan e-LKPD Berbasis
Literasi Sains Untuk Melatihkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta

melalui Media Pembelajaran IPA Didik Pada Materi Pertumbuhan Dan
Berbasis Komputer Perkembangan

Peningkatan Literasi Sains Siswa

Gambar 2.2 Literature Map

2.3 Kerangka Berpikir
Seiring dengan berkembangnya kehidupan di era globalisasi, dalam proses
pembelajaran secara daring di saat sekarang ini, dan untuk mengatasi tidak
adanya laboratorium di sekolah dalam pembelajaran IPA perlu ada media yang
dapat mendukung peserta didik untuk memudahkan dalam belajar dan
membantu memahami materi yang sedang dipelajari. Ada banyak cara yang
bisa dilakukan oleh guru untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah

dengan cara yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengembangkan LKPD
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berbasis virtual lab untuk meningkatkan literasi sains siswa. LKPD berbasis
virtual lab diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami
materi IPA, mempermudah peserta didik dalam melakukan praktikum terkait

IPA, dan meningkatkan literasi sains peserta didik.

Siswa Kelas V SD

v

Peneliti menemukan masalah dimana LKPD yang digunakan
belum bisa meningkatkan literasi sains siswa dan dalam
pembelajaran IPA tidak bisa melakukan praktikum karena
keterbatasan laboratorium

v

LKPD dalam pembelajaran IPA seharusnya menggunakan
virtual lab sehingga dapat meningkatkan literasi sains siswa
dalam pembelajaran IPA

y

Pembelajaran IPA di kelas menjadi kurang efektif karena
kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah sehingga
tuiuan dari pembelaiaran belum tercanai secara maksimal

v

Pengembangan LKPD berbasis virtual lab dalam materi
pencernaan manusia

¥

2.4 Pertanyaar Pasvedidbant meningkatkan literasi sains pada materi pencernaan
manusia

2.4.1. Bagai irtual lab

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
untuk meningkatkan literasi sains siswa SU terkalt materi pencernaan
manusia?

2.4.2.Bagaimana kualitas pengembangan LKPD berbasis virtual lab untuk

meningkatkan literasi sains siswa SD terkait materi pencernaan manusia

menurut ahli media?
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2.4.3.Bagaimana kualitas pengembangan LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan literasi sains siswa SD terkait materi pencernaan manusia
menurut guru SD?

2.4.4.Bagaimana kualitas pengembangan LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan literasi sains siswa SD terkait materi pencernaan manusia

berdasarkan hasil uji coba?
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BAB I
METODE PENELITIAN
Bab Il ini menguraikan secara berurutan mencakup jenis penelitian,
setting penelitian, prosedur pengembangan, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
3.1. Jenis Penelitian

Research and Development (RnD) adalah jenis penelitian yang
digunakan. Penelitian pengembangan diartikan sebagai kajian sistematis
terkait proses merancang, mengembangkan, mengevaluasi program dan
produk pembelajaran, dan juga memenuhi kriteria konsistensi internal dan
efektivitas penggunaan program atau produk tersebut (Sells dan Richey,
1994:127). Pada penelitian yang dilakukan ini menghasilkan produk
sehingga diperlukan analisis kebutuhan dan perlu untuk menguji kualitas
dan kelayakan produk tersebut agar dapat digunakan dan dimanfaatkan
baik bagi guru dan siswa. Peneliti mengembangkan produk berupa LKPD
pada mata pelajaran IPA untuk siswa kelas V Sekolah Dasar dengan materi
pencernaan manusia.

Penelitian RnD yang digunakan akan menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari 5 langkah yaitu analyze (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Menurut Barokati dan Annas (2013: 355) model
penelitian ADDIE adalah model penelitian yang menjadi pedoman untuk
melakukan pengembangan pembelajaran yang efektif dan mendukung

kegiatan pembelajaran. Pemilihan model ADDIE dikarenakan model

32
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ADDIE ini cukup fleksibel dan efektif saat digunakan, hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Angko dan Mustaji (2013: 4) yang mengatakan bahwa
ada berbagai alasan model ADDIE masih bisa relevan untuk digunakan,
yaitu karena model ADDIE adalah model yang bisa beradaptasi dengan
baik dari berbagai kondisi, sehingga model tersebut masih bisa digunakan
hingga sekarang. Tingkat fleksibilitas model ADDIE untuk menjawab
suatu permasalahan dapat dikatakan tinggi, sehingga model ADDIE adalah
model yang efektif untuk digunakan. Kerangka kerja yang umum
disediakan dalam model ADDIE untuk mengembangkan intervensi
instruksional dan ada revisi dan evaluasi di setiap tahapannya.

Model ADDIE ini ada 5 tahapan yaitu, tahap analyze (analisis)
adalah tahap dimana menentukan kebutuhan dan mengidentifikasi masalah
sebenarnya yang ada di lapangan, tahap design (desain) adalah tahap untuk
merancang produk dan mengujinya, tahap development (pengembangan)
adalah tahap mengembangkan produk sesuai dengan hasil analisis dan
perancangan, implementation (implementasi) adalah tahap dimana
melakukan uji coba, dan tahap terakhir evaluation (evaluasi) adalah tahap

melakukan evaluasi lalu melakukan perbaikan.

X Analyze ]
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Gambar 3.1 Diagram Penelitian Model ADDIE (Menurut Tung,2017)



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

34

3.2. Setting Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Pengambilan data yang dilakukan untuk penelitian ini adalah
di SD Kanisius Pugeran yang berada di Jalan Suryodiningratan No.71,
Suryodiningratan, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55142. Peneliti memilih SD tersebut karena
fasilitas yang tersedia di sekolah cukup memadahi untuk melakukan
penelitian, latar belakang siswa yang ada di SD tersebut pun cukup
beragam, dan kondisi ekonomi siswa termasuk kondisi menengah, dan
para siswa juga cukup terbiasa serta dapat mengoperasikan komputer
dengan baik.
3.2.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini-adalah siswa kelas V SD Kanisius
Pugeran yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 9 siswa perempuan

dan 17 siswa laki-laki.

3.2.3 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis virtual lab untuk meningkatkan literasi sains siswa
kelas V dalam materi pencernaan manusia.

3.2.4 Waktu Penelitian
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Penelitian ini mulai dilaksanakan di bulan Maret 2022 —
Februari 2023.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Tahap Waktu Keterangan
analyze (analisis) Maret 2022 Melakukan analisis
kebutuhan
design (desain) Oktober 2022 Merancang LKPD
development Desember 2022 Membuat dan memvalidasi
(pengembangan) LKPD
implementation Februari 2023 Melakukan uji coba LKPD
(implementasi)
evaluation Maret 2022 — Melakukan evaluasi
(evaluasi) Februari 2023

3.3. Prosedur Pengembangan
Model ADDIE terdiri dari 5 langkah yaitu 1) analyze (analisis); 2) design
(desain); 3) development (pengembangan); 4) implementation
(implementasi); 5) dan evaluation (evaluasi).
1. Analyze (Analisis)

Tahap awal adalah analisis, pada tahap ini peneliti melakukan
analisis kebutuhan untuk mengetahui apakah produk yang akan dibuat
dibutuhkan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan
wawancara kepada guru kelas V dan melakukan minites kepada siswa
kelas V yang berjumlah 20 siswa.

2. Design (Desain)

Pada tahap desain ini, peneliti melakukan perancangan
pengembangan produk yang ditawarkan sesuai dengan analisis
kebutuhan yang telah dilakukan. Tahap yang perlu dilakukan antara

lain :
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Penyusunan Materi

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, peserta
didik kelas V kesulitan dalam memahami materi pencernaan
manusia, serta guru kelas V juga agak kesulitan dalam
menjelaskan materi tersebut. Penyusunan materi ini perlu
dilakukan agar pokok bahasan yang dibuat tidak melenceng dari
yang sudah ditentukan.

Penyusunan Perangkat Penelitian

Penyusunan perangkat penelitian terdiri dari menyusun lembar
validasi untuk ahli materi dan ahli media, angket literasi sains,
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Penyusunan Produk

Peneliti melakukan pengembangan produk berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis virtual lab pada materi
pencernaan manusia sesuai dengan analisis kebutuhan.

Dalam melakukan pengembangan produk peneliti mencari
contoh LKPD yang baik dan menarik sebagai dasar dalam
pengembangan produk. Peneliti menentukan konsep atau
rancangan awal dari produk yang akan dibuat. Peneliti mencari
virtual lab yang cocok dengan materi yang ditentukan. Peneliti

juga mencari gambar-gambar yang menarik dan relevan.

3. Development (Pengembangan)
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Pada tahap development ini merupakan tahap pengembangan

produk, dalam melakukan pengembangan ada beberapa tahap yang

dilakukan, antara lain :

1.

4.

Pembuatan LKPD berbasis virtual lab

Produk lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis virtual lab
dibuat sesuai dengan rancangan yang telah ditentukan
sebelumnya, dalam LKPD vyang dibuat memuat materi
pencernaan manusia, virtual lab yang digunakan dan penjelasan
cara menggunakan atau melakukan percobaan menggunakan
virtual lab tersebut.

Validasi

Setelah produk selesai dibuat, selanjutnya produk akan
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Ahli media adalah
dosen PGSD yang kompeten sesuai pada bidangnya. Sedangkan
ahli materi merupakan guru kelas V SD. Validasi produk

tersebut menghasilkan masukan, nilai, komentar, dan saran.

Reuvisi

Setelah produk yang dibuat mendapat nilai, masukan, komentar,
serta saran maka akan dilakukan revisi yang sesuai dengan nilai,
masukan, komentar, serta saran tersebut.

Implementation (Implementasi)



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

38

Pada tahap implementasi ini peneliti melakukan uji coba
produk pada seluruh siswa kelas V SD Kanisius Pugeran yang
berjumlah 26 siswa, yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 17

siswa laki-laki.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap akhir adalah tahap evaluasi, pada tahapan evaluasi
ini dilakukan peneliti agar megetahui tercapainya tujuan dari
pengembangan media pembelajaran. Evaluasi juga digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui keefektifan media yang

dikembangkan untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas V.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab dengan cara lisan
antara pewawancara dan narasumber yang memiliki tujuan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan oleh
pewawancara (Widyoko, 2014).

Wawancara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
wawancara terstruktur. Menurut Fadhallah (2021:7) wawancara
terstruktur adalah wawancara dengan mempersiapkan daftar
pertanyaan terlebih dahulu sebelum diajukan dan urutan

pertanyaannya tidak diubah.
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Peneliti melakukan wawancara dengan guru wali kelas 5 SD
Negeri Baciro pada hari Kamis, 31 Maret 2022. Wawancara tersebut
dilakukan untuk mendapat data atau informasi terkait penggunaan
bahan ajar dan permasalahan yang terjadi saat pembelajaran IPA.
Peneliti menggunakan hasil wawancara tersebut untuk analisis
kebutuhan dalam mengembangkan produk.

34.2 Tes

Tes merupakan salah satu bentuk dari asesmen yang
merupakan metode untuk mendapatkan informasi terkait seberapa
baik peserta didik dalam belajar. Menurut Wulan (2007:2) tes adalah
salah satu cara untuk mengukur secara terencana yang dipakai oleh
guru untuk mencoba meningkatkan kesempatan bagi peserta didik
untuk menunjukkan hasil belajar peserta didik yang terkait dengan
tujuan yang telah ditentukan oleh guru.

Tes digunakan di awal untuk pengumpulan data terkait tingkat
literasi sains siswa kelas 5 dan akan digunakan untuk perbandingkan
dengan data sesudah melakukan uji coba produk sehingga dapat

diambil kesimpulan.

3.4.3 Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data non tes yang
digunakan dalam penelitian ini. Kuesioner atau angket adalah daftar
pertanyaan atau pernyataan yang tertulis dan wajib diisi oleh

responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya (Gulo, 2016: 122).
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Penelitian ini menggunakan angket pada uji validasi produk dan
pada angket kompetensi literasi sains. Angket uji validasi produk
diserahkan pada ahli materi IPA dan ahli media guna menilai
kualitas produk LKPD. Angket kompetensi literasi sains disebarkan
pada siswa kelas V untuk mengetahui tingkat kompetensi literasi
sains.

Angket validasi ahli materi dinilai oleh guru kelas 5 SD
Kanisius Pugeran pada hari Selasa, 21 Desember 2022. Sedangkan
angket validasi ahli media dinilai oleh salah satu dosen PGSD yang

sesuai dengan bidangnya pada hari Senin, 22 November 2022.

3.5. Instumen Penelitian
3.5.1 Wawancara Analisis Kebutuhan

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas VV SD Negeri
Baciro, wawancara dilakukan untuk analisis kebutuhan guru dalam
pembelajaran. Topik pertanyaan dalam pedoman wawancara antara
lain kompetensi literasi sains dan bahan ajar serta masalah yang
muncul saat pembelajaran. Bentuk pertanyaan yang digunakan yaitu
pertanyaan terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan suatu
bentuk wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang
disusun dengan lengkap dan sistematis (Widoyoko, 2016: 42)

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No Topik Pertanyaan

1 Pengaitan pembelajaran IPA dengan kehidupan sehari-hari
2 Membaca data, tabel, atau grafik dalam pembelajaran IPA
3 Kegiatan diskusi dalam pembelajaran IPA
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4 Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA

5 Penggunaan media dalam pembelajaran IPA

6 Masalah yang muncul saat pembelajaran IPA

7  Pandangan guru terkait laboratorium virtual
352 Tes

Tes digunakan untuk analasis kebutuhan di awal dan untuk
mengetahui tingkat literasi sains siswa kelas 5. Soal-soal yang
digunakan dalam tes ini adalah soal yang disusun berdasarkan
kompetensi literasi sains mengidentifikasi isu-isu ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah.

Berikut kisi-kisi soal tes literasi sains.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Literasi Sains

No Soal

1  Apayang akan terjadi jika agar-agar di panaskan di atas
kompor?

2  Alat dan bahan apa saja yang diperlukan untuk mengamati
perubahan wujud agar-agar yang dipanaskan tersebut

3 Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengamati
perubahan wujud agar-agar yang dipanaskan tersebut

4 Mengubah data dari tabel ke bentuk lain yaitu grafik

3.5.3 Angket
Lembar kuesioner atau angket yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi dan lembar validasi

ahli media. Lembar angket tersebut akan diberikan kepada ahli
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materi, ahli media. Lembar angket yang akan digunakan adalah

sebagai berikut:

3.5.3.1

Lembar Angket Validasi

Angket yang dibuat mudah digunakan dan untuk

mengisi angket yang telah dibuat validator hanya harus

memberikan tanda (v') pada kolom yang ada sesuai dengan

penilaian. Validasi ahli materi akan dilakukan oleh guru yang

ada di sekolah yang ahli pada bidangnya dan validasi ahli

media akan dilakukan oleh dosen PGSD. Setiap soal

memiliki empat pilihan jawaban yang sesuai dengan skala

likert yaitu: 1 = tidak baik, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat

baik. Kisi-kisi dari lembar validasi ahli media sebagai

berikut.

Tabel 3.4 Kisi-kisi uji validasi produk

Aspek

Pertanyaan

No.
Item

Literasi sains 1.

LKPD = memuat
literasi sains C1- Membuat
prediksi suatu
kejadian/fenomena.Kelengkapan
materi

LKPD memuat kompetensi
literasi sains C-2 Mengusulkan
suatu cara ilmiah  untuk
menjawab  suatu  pertanyaan
Keakuratan gambar

LKPD memuat kompetensi
literasi sains C-3 Menganalisis
dan menginterpretasi data untuk
kemudian membuat kesimpulan

kompetensi

Isi 4,

LKPD sesuai dengan
mata pelajaran IPA pada materi
pembelajaran tentang pencernaan
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5. LKPD mengandung materi yang
bisa diuji kebenarannya 5
6. LKPD membuat peserta didik
untuk mencari kendala yang 6
dialami sendiri dalam proses
pembelajaran
7. LKPD meminta peserta didik 7
untuk mengumpulkan data
8. LKPD dilengkapi dengan 8
berbgai macam tugas yang harus
dikerjakan peserta didik 9
9. LKPD mencantumkan alat dan
bahan yang dibutuhkan 10
10. LKPD berisi dengan kegiatan
yang harus diselesaikan perserta
didik
Tampilan 11. LKPD diberi cover yang sesuai
dengan isi buku 11
12. LKPD  dicantumkan  nama
penulis dan tertulis dalam cover 12
13. Warna pada background harus
sesuai dengan warna tulisan dan 13
huruf
14. Penggunaan jenis huruf yang 14
sesuai
15. Pemilihan gambar yang sesuai 15
dengan materi 16
16. LKPD memiliki daftar isi dan
halaman
Bahasa 17. LKPD disusun secara sistematis 17
18. LKPD menggunakan bahasa
yang sesuai dan mudah dipahami 18
19. Menggunakan tanda baca yang
sesuai dengan EYD 19
Penggunaan 20. LKPD bisa digunakan secara 20
dan berulang-ulang
penyajian 21. LKPD memberikan pedoman 21
aktivitas yang harus dilakukan
siswa
22. LKPD hanya dapat digunakan 22

menggunakan laboratorium
virtual
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Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mencari dan menyusun dengan
sistematis data yang didapat dari hasil wawancara, dokumentasi, dan
catatan lapangan dengan cara mengolah data ke dalam Kkategori,
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan eksperimen, menyusun mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
akan lebih mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain (Noeng
Muhadjir, 1998: 104). Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif dan kuantitatif.
1. Teknik analisis data kualitatif
Menurut Rijali (2019: 85) kegiatan analisis data kualitatif
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian.
Pengumpulan data adalah langkah pertama dalam
menganalisis data kualitatif, sumber data kualitatif dapat berupa
kata-kata dan tindakan. Pengumpulan data bisa didapat dari
wawancara atau pengamatan dan kemudian sumber data akan
dicatat baik itu tertulis maupun dengan perekaman, pengambilan
foto atau film. Langkah selanjutnya adalah reduksi data, reduksi
data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan. Reduksi data dilakukan dengan seleksi secara
ketat dari data, ringkasan serta uraian singkat, kemudian di
golongkan ke dalam pola yang lebih luas. Kemudian ada penyajian

data, penyajian data adalah kegiatan menyusun informasi sehingga
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memungkinkan untuk diambil kesimpulan. Langkah terakhir
adalah penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan
secara terus menerus selama di lapangan atau dilakukan beberapa
kali dimana yang awalnya belum jelas dan akan meningkat menjadi
lebih rinci.

Pengumpulan data kualitatif didapat dari melakukan
wawancara dengan guru kelas V, saran dan komentar dari angket
validasi produk. Setelah mendapatkan data selanjutnya melakukan
reduksi data dengan cara memilah dan menyeleksi data yang sudah
didapat, selanjutnya penyajian data dilakukan dengan membuat
catatan-catatan yang memudahkan peneliti untuk membuat
kesimpulan dari data yang telah didapat. Langkah terakhir adalah
dengan membuat kesimpulan, kesimpulan data hasil wawancara
digunakan untuk analisis kebutuhan, sedangkan hasil saran dan
komentar dari angket validasi produk digunakan untuk acuan

dalam melakukan revisi produk LKPD.

2. Teknik analisis data kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif adalah teknik analisis data
yang berupa angka. Analisi data kuantitatif dalam penelitian ini ada
3 bagian yaitu analisis data tes awal literasi sains peserta didik kelas
V, analisis hasil validasi produk LKPD, dan analisis hasil
implementasi produk LKPD. Masing-masing analisis data tersebut

sebagai berikut.
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A. Analisis tes awal literasi sains
Analisis tes awal literasi sains dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemampuan literasi sains peserta didik
kelas V. Setelah peserta didik melakukan tes awal maka hasil
tes tersebut akan dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.

) Skor responden menjawab benar
Skor LS tiap responden = , X 100%
Skor maksimum

Y. skor LS tiap responden
Rata — rata = X 100%
Jumlah responden

Setelah mendapatkan skor rata-rata selanjutnya akan
diubah berdasarkan katergori yang dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.5 Kategori Capaian Literasi Sains

No Kategori Persentase (%)
1 Tinggi >75

2 Sedang 60 - 75

3 Rendah <60

B. Analisis hasil validasi produk LKPD
Produk yang telah disusun akan dilakukan validasi,
proses validasi diperlukan agar mengetahui kelayakan dan
kualitas produk yang telah disusun. Setelah dinilai oleh ahli
media dan ahli materi akan melakukan analisis kevalidan.

Untuk melakukan analisis kevalidan produk yang harus
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dilakukan adalah mencari rata-rata skor dengan rumus

sebagai berikut.

Jumlah skor yang dicapai
Jumlah total item

Rata-rata =

Skor yang didapat selanjutnya akan diubah menjadi data
kualitatif berdasarkan konversi skala Likert 1-4. Berikut
merupakan tabel perubahan data kuantitatif ke kualitatif
(Widoyoko, 2014:144).

Tabel 3.6 Klasifikasi Hasil Penilaian Skala 4 untuk Produk

No | Rentang Skor Kategori Rekomendasi

1 3,26 -4,0 Sangat Baik Tidak perlu revisi
2 2,51 3,25 Baik Perlu revisi kecil
3 1,76 — 2,50 Kurang Baik Perlu revisi besar
4 1,00 -1,75 Sangat Kurang Baik | Perlu dirombak total

C. Analisis hasil implementasi produk LKPD
Sedangkan untuk analisis data hasil implementasi peserta
didik akan dibagi menjadi 3 tahap, dan setiap tahapnya akan
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
a. ldentifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap

indikator dengan rumus sebagai berikut.

Skor setiap indikator = Z skor seluruh responden
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b. Identifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap

kompetensi dengan rumus sebagai berikut.

Yskor indikator tiap kompetensi
X2 indikator

Rata — rata skor tiap kompetensi LS =

c. Perhitungan ketercapaian literasi sains seluruh siswa

dengan rumus sebagai berikut.

) Skor responden menjawab benar
Skor LS tiap responden = - X 100%
Skor maksimum

Y. skor LS tiap responden
Rata —rata = x 100%
Jumlah responden

Setelah mendapatkan skor rata-rata selanjutnya akan diubah

berdasarkan katergori yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Kategori Capaian Literasi Sains

No Kategori Persentase (%)
1 Tinggi >75

2 Sedang 60 - 75

3 Rendah <60
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab IV ini menguraikan mengenai hasil penelitian dari setiap tahapan ADDIE yang
mencakup Analyze, Design, Development, Implement, dan Evaluate. Terdapat pula
pembahasan terkait pengembangan LKPD berbasis virtual lab.
4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Prosedur Pengembangan LKPD
Prosedur dalam pengembangan LKPD berbasis virtual lab yang

disesuaikan dengan langkah model ADDIE yang terdiri dari Analyze,
Design, Development, Implement, dan Evaluate.
4.1.1.1. Analyze (Analisis Kebutuhan)

Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu melaksanakan analisis
kebutuhan dengan melakukan wawancara dengan Ibu Etik Setyaningsih
guru kelas V SD Negeri baciro, yang dilakukan pada hari Kamis, 31
Maret 2022. Peneliti melakukan wawancara tersebut dengan
menggunakan 7 pertanyaan yang dikembangkan lagi sesuai dengan
jawaban yang diberikan narasumber untuk mendapat data yang
sebanyak-banyaknya. Sebelum melakukan wawancara peneliti
melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan dosen ahli terkait
pertanyaan-pertanyaan yang akan dilakukan saat wawancara, setelah
diberi beberapa masukan dari dosen ahli maka peneliti melakukan
revisi, menambah, dan mengurangi pertanyaan-pertanyaan yang akan
digunakan untuk melakukan analisis kebutuhan agar peneliti
mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Tujuan

wawancara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi

49
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terkait pembelajaran IPA yang dilakukan di SD dan juga untuk
memperoleh informasi terkait apakah guru sudah mencoba
mengembangkan kemampuan literasi sains dari pembelajaran yang
sudah dilakukan.

Pertanyaan wawancara yang dilakukan sesuai dengan tujuan
peneliti yaitu untuk mengetahui pembelajaran IPA yang dilakukan oleh
guru kelas V. Hasil wawancara akan digunakan peneliti untuk
mengembangkan LKPD berbasis virtual lab untuk mengembangkan
kompetensi literasi sains siswa. Kemudian, peneliti mengevaluasi hasil
wawancara agar dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
mengembangkan LKPD agar dapat memecahkan berbagai
permasalahan yang terdapat pada proses pembelajaran. Berikut
merupakan uraian hasil wawancara yang dilaksanakan bersama guru
kelas VV SD Negeri Baciro.

Butir pertanyaan pertama tentang pengaitan pembelajaran IPA
dengan kehidupan sehari-hari, guru mengatakan bahwa pembelajaran
IPA yang dilakukan sudah mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, contohnya saat mempelajari materi kalor maka guru bisa
mengaitkannya dengan saat kita memasak, kita harus menyalakan
kompor terlebih dahulu dan meletakkan wajan diatas kompor maka
sebenarnya kita sudah melihat bahwa ada sumber panas dari api kompor
dan kita juga melihat adanya perpindahan panas dari api kompor ke

wajan. Guru juga menjelaskan bahwa mengaitkan pembelajaran dengan
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kehidupan sehari-hari itu penting karena siswa bisa lebih mudah
memahami materi yang diberikan.

Butir pertanyaan kedua terkait membaca data, grafik, dan tabel saat
pembelajaran IPA. Guru menjawab bahwa saat pembelajaran IPA
sudah pernah mengajarkan siswa untuk membaca data dan membuat
tabel, contohnya saat mempelajari tentang benda-benda konduktor dan
isolator, siswa diajak untuk mengelompokkan benda-benda tersebut
dan membuat tabel, jadi siswa dapat membuat tabel serta juga dapat
membaca data dari tabel tersebut.

Butir pertanyaan ketiga terkait kegiatan diskusi dalam
pembelajaran IPA, guru menjawab bahwa kegiatan diskusi saat
pembelajaran IPA sering dilakukan. Guru menjelaskan langkah-
langkah yang biasa dilakukan adalah membuat kelompok lalu siswa
diberi suatu permasalahan lalu siswa diminta untuk berdiskusi dengan
teman kelompoknya untuk mencari penyelesaian masalah yang
diberikan guru dan terakhir melakukan presentasi di depan kelas, dan
dari hasil presentasi tersebut akan didapat kesimpulan.

Butir pertanyaan keempat terkait kegiatan praktikum saat
pembelajaran IPA, guru menjawab bahwa kegiatan praktikum jarang
dilakukan saat masa pandemi karena pembelajarannya dilakukan secara
daring, tetapi sebelum-sebelumnya jika tidak ada pandemi maka
terkadang juga melakukan kegiatan praktikum saat pembelajaran IPA
seperti untuk memberi tahu siswa terkait materi pembiasan cahaya

maka dilakukan praktikum sederhana seperti mencelupkan pensil ke
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dalam gelas berisi air lalu pensil akan terlihat bengkok. Guru juga
menjelaskan bahwa saat melakukan praktikum siswa juga diajak untuk
mengidentifikasi alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
praktikum walaupun alat dan bahan sebenarnya sudah tercantum dalam
LKPD.

Butir pertanyaan kelima terkait penggunaan media saat
pembelajaran IPA, guru menjawab bahwa media yang biasa digunakan
dalam pembelajaran IPA adalah PPT dan video yang diambil dari
youtube.

Butir pertanyaan keenam terkait masalah yang muncul saat
pembelajaran IPA, guru menjawab bahwa masalah yang sering muncul
adalah siswa terkadang kesulitan memahami materi tertentu seperti
sistem pernafasan manusia, sistem pencernaan manusia, dan peredaran
darah manusia karena siswa tidak bisa melihat secara langsung dan
tidak bisa melakukan praktikum terkait materi-materi tersebut, selain
itu siswa juga terkadang lupa dengan materi-materi yang sudah
dipelajari. Guru juga menjelaskan bahwa cara dia untuk mengatasi
siswa yang sulit memahami materi tertentu adalah dengan memberikan
video dari youtube agar siswa lebih mudah mengingat materi tersebut,
dan untuk mengatasi siswa yang terkadang lupa dengan materi yang
telah dipelajari adalah dengan mengulang kembali materi yang sudah
diajarkan sebelumnya agar siswa terbiasa dan akan mengingat materi

tersebut.
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Butir pertanyaan terakhir terkait pandangan guru mengenai virtual
lab, guru menjawab bahwa beliau sudah pernah mendengar mengenai
virtual lab tetapi belum pernah mencoba dan juga belum pernah
menggunakannya dalam pembelajaran karena guru juga belum paham
bagaimana cara menggunakan dan belum tahu cara kerjanya seperti
apa, tetapi guru juga mengatakan bahwa bagus juga sebenarnya kalau
itu bisa untuk praktikum tanpa harus menyiapkan alat dan bahan karena
di SD juga belum memiliki ruang laboratorium.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas VV SD
Negeri Baciro, diketahui bahwa sebenarnya guru juga sudah mencoba
melatin kemampuan literasi sains siswa SD kelas V, karena dalam
kompetensi literasi sains aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah ada
indikator menjelaskan penerapan ilmu pengetahuan dala kehidupan
sehari-hari. Salah satu indikator tersebut terpenuhi karena sesuai
dengan penjelasan yang disampaikan guru bahwa dalam pembelajaran
IPA juga mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Selanjutnya kompetensi literasi sains aspek menjelaskan fenomena
ilmiah ada indikator yang menjelaskan mengusulkan suatu cara ilmiah
untuk menjawab suatu pertanyaan, dimana hal tersebut juga terpenuhi
dengan kegiatan diskusi dan melakukan praktikum untuk mencari
penyelesaian masalah yang diberikan guru walaupun kegiatan
praktikum jarang dilakukan karena terkendala pandemi sehingga
pembelajaran secara daring dan tidak adanya fasilitas laboratorium di

sekolah. Kompetensi literasi sains yang ketiga menggunakan bukti
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ilmiah juga terpenuhi karena ada indikator menganalisis dan
menginterpretasi data untuk kemudian membuat kesimpulan, dimana
guru juga sudah mencoba untuk membuat dan membaca tabel.

Pada tahap analyze, peneliti melakukan pengumpulan data untuk
analisis kebutuhan dengan dua cara. Cara yang pertama adalah
wawancara kemudian yang kedua adalah mini tes. Peneliti
menggunakan kegiatan mini tes siswa untuk mengetahui kemampuan
literasi sains siswa dan melengkapi data yang diperoleh berdasarkan
hasil wawancara. Mini tes dilakukan pada hari yang sama dengan
wawancara, dan subjek mini tes adalah siswa kelas VV SD Negeri Baciro
yang berjumlah 20 siswa. Mini tes terdiri dari 4 butir soal yang
disesuaikan dengan setiap aspek dalam indikator literasi sains sehingga
dengan melakukan mini tes ini peneliti dapat mengetahui kemampuan
literasi sains siswa SD kelas V. Sebelum melakukan kegiatan mini tes,
peneliti melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan dosen ahli terkait
soal yang ada dalam mini tes. Setelah mendapat saran dan masukan dari
dosen ahli, maka peneliti melakukan perbaikan soal mini tes, dan
selanjutnya peneliti dapat melakukan mini tes untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa.

Butir pertama soal mini tes terkait kemampuan siswa dalam
membuat hipotesis yang termasuk dalam kemampuan literasi sains
aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah, terdapat sebuah gambar agar-

agar dan pertanyaan menurutmu apakah yang akan terjadi jika agar-agar
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dipanaskan. Dari 20 siswa, yang menjawab benar adalah 12 siswa dan
8 siswa lainnya menjawab salah

Butir kedua soal mini tes terkait kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi alat dan bahan untuk penelitian yang termasuk dalam
kemampuan literasi sains aspek menjelaskan fenomena ilmiah, terdapat
pertanyaan alat dan bahan apa saja yang kamu perlukan untuk
mengamati peristiwa agar-agar yang dipanaskan tersebut. Dari
pertanyaan tersebut didapat data bahwa 11 siswa menjawab dengan
benar dan lengkap, sedangkan 9 siswa lainnya menjawab kurang
lengkap.

Butir ketiga soal mini tes terkait kemampuan siswa menentukan
langkah-langkah dalam melakukan suatu praktikum yang termasuk
dalam kemampuan literasi sains aspek menjelaskan fenomena ilmiah,
terdapat pertanyaan tuliskan langkah-langkah yang harus kalian
lakukan untuk mengamati perubahan wujud agar-agar yang dipanaskan.
Dari pertanyaan tersebut didapat data bahwa 10 siswa menjawab
dengan benar dan lengkap, sedangkan 10 siswa lainnya menjawab salah
atau kurang lengkap.

Butir keempat soal mini tes terkait kemampuan siswa dalam
membaca dan mengolah data yang termasuk dalam kemampuan literasi
sains aspek menggunakan bukti ilmiah, terdapat sebuah tabel yang
berisi data waktu dan suhu dan sebuah pertanyaan tabel diatas adalah
suhu kulkas setiap jamnya, tentukan grafik yang tepat dan sesuai

menunjukkan suhu kulkas yang ada di tabel. Siswa diberi 4 pilihan
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grafik dan memilih 1 grafik yang benar. Dari Dari pertanyaan tersebut
didapat data bahwa 11 siswa menjawab benar dan 9 siswa lainnya

menjawab salah. Berikut grafik perolehan skor mini tes siswa.

Skor yang Diperoleh

B Skor yang Diperoleh

12.5

12

11.5 -

11 4
10.5 -
10 A

9.5

mengidentifikasi isu-isu  menjelaskan fenomena menggunakan bukti
ilmiah ilmiah ilmiah

Gambar 4.1 Grafik Skor Mini Tes Siswa

Dari kegiatan mini tes yang dilakukan pada 20 siswa kelas V SD
Negeri Baciro, didapatkan bahwa kemampuan literasi sains aspek
mengidentifikasi isu-isu ilmiah ada 12 siswa yang menjawab benar dan
8 siswa lainnya menjawab salah, hal tersebut membuktikan bahwa
kemampuan literasi sains siswa aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah
adalah 60%. Kemampuan literasi sains aspek menjelaskan fenomena
ilmiah ada 2 butir pertanyaan maka peneliti menggabungkan data
jawaban butir ke dua dan ke tiga, didapat bahwa 8 siswa menjawab
kedua pertanyaan tersebut dengan benar, 5 siswa benar satu pertanyaan
tetapi pertanyaan yang satunya kurang tepat, dan 7 siswa menjawab

salah kedua pertanyaan tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwa
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kemampuan literasi sains aspek menjelaskan fenomena ilmiah adalah
40%. Kemampuan literasi sains aspek menggunakan bukti ilmiah
didapatkan bahwa 11 siswa dapat memilih grafik yang sesuai dengan
data dan 9 siswa salah dalam memilih grafik yang sesuai dengan data.
Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan literasi sains aspek
menggunakan bukti ilmiah adalah 55%. Dari hasil analisis tersebut
diketahui bahwa rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa kelas
V adalah 51,6% yang termasuk kategori rendah.

Tabel 4.1 Data mini tes siswa

Kemampuan Pertanyaan Jawaban Benar  Jawaban Salah
literasi sains

Apa yang terjadi 12 8
jika agar-agar
dipanaskan?

Mengidentifikasi
isu-isu ilmiah

Alat dan bahan 11 9
apa yang
diperlukan untuk
mengamati
perubahan wujud
Menjelaskan agar-agar
fenomena ilmiah  tersebut?

Tuliskan langkah- 10 10
langkah untuk

mengamati

perubahan wujud

tersebut?

Berdasarkan data 11 9
Menggunakan  dalam tabel,
bukti ilmiah pilinlah grafik
yang sesuai

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi sains
siswa kelas V perlu ditingkatkan lagi karena rata-rata ketercapaian literasi

sains seluruh siswa kelas V belum mencapai 75%.
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Pemaparan hasil wawancara dan observasi di atas akan digunakan
sebagai hasil analisis kebutuhan untuk kemudian dikonsultasikan dan
dievaluasi oleh dosen ahli untuk memperoleh saran serta masukan. Dari
hasil analisis kebutuhan akan dibuat sebuah produk yang diharapkan
sebagai solusi dari permasalahan yang ada. Produk yang diharapkan akan
menjadi solusi dari permasalahan yang didapat adalah LKPD berbasis
virtual lab untuk meningkatkan kemampuan literasi sains khususnya pada
materi pencernaan manusia.
4.1.1.2. Design (Tahap Desain)

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan guru kelas VV SD Negeri
Baciro maka peneliti memiliki dasar dalam merancang produk. Pada tahap
design peniliti mulai membuat rancangan produk LKPD berbasis virtual lab
dengan materi pencernaan manusia untuk meningkatkan kompetensi literasi
sains siswa kelas VV SD. Materi pencernaan manusia dipilih oleh peneliti
karena dalam analisis kebutuhan guru mendapat permasalahan dalam
mengajarkan materi sistem pencernaan manusia karena siswa sulit
memahami materi tersebut, siswa juga sering lupa saat mempelajari materi
pencernaan manusia, selain itu juga guru kesulitan saat akan melakukan
praktikum dalam materi ini. Tahap merancang LKPD dimulai dari mencari
reverensi dan mencari teori LKPD yang baik menurut para ahli, selanjutnya
peneliti mencari virtual lab yang cocok dengan materi pencernaan manusia
dan mudah dimengerti serta digunakan untuk siswa SD. Selanjutnya peneliti
membuat kisi-kisi LKPD agar lebih mudah saat membuat LKPD, selain itu

juga kisi-kisi diperlukan agar LKPD yang akan dibuat nanti akan sesuai
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dengan yang direncanakan diawal, dan sesuai dalam peningkatan setiap
aspek kompetensi literasi sains, setelahnya peneliti melakukan konsultasi
dengan dosen ahli terkait virtual lab yang digunakan dan kisi-kisi LKPD
yang telah dibuat, setelah peneliti mendapat saran dan masukan maka
peneliti melakukan revisi terhadap Kisi-kisi yang dibuat, dan setelah itu
peneliti bisa memulai membuat LKPD yang sesuai dengan Kisi-kisi yang
yang dibuat. Berikut tabel kisi-kisi LKPD berbasis virtual lab terkait

pencernaan manusia siswa SD kelas V.

Tabel 4.2 Kisi-Kisi LKPD

Aspek  Indikator Gambaran umum
Literasi C1- Membuat prediksi pada Menduga apa yang akan terjadi pada
Sains suatu kejadian sistem pencernaan manusia jika tidak

C2-Mengusulkan suatu cara

ilmiah untuk menjawab
suatu pertanyaan

memiliki pankreas atau organ pankreas
tidak berfungsi dengan baik

Siswa diberi pertanyaan
Jika kita ingin menguji apakah
hipotesis yang kalian tulis benar atau
tidak, maka perlu melakukan....

a. Percobaan

b. Memahami pertanyaan

c. Bertanya kepada guru

C3-Menganalisis dan
menginterpretasi data
untuk kemudian
membuat kesimpulan

Menganalisis data terkait penyerapan
nutrisi pada makanan jika organ
pankreas berfungsi dengan baik dan
jika tidak memiliki pankreas atau
pankreas tidak berfungsi dengan baik
kemudian membuat kesimpulan.

C1- Membuat prediksi pada
suatu kejadian

Menduga apa yang akan terjadi pada
sistem pencernaan manusia jika tidak
memiliki empedu atau empedu tidak
berfungsi dengan baik

C2-Mengusulkan suatu cara
ilmiah untuk menjawab
suatu pertanyaan

Menampilkan permasalahan dan
peserta didik diberi beberapa pilihan
jawaban dan peserta didik harus
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melakukan percobaan pada masing-
masing pilihan jawaban menggunakan
virtual lab untuk menemukan jawaban
yang paling tepat

Contoh :

Bagaimana kondisi yang seharusnya
terjadi agar lemak dalam makanan
dapat terserap dengan sempurna?

a. Pankreas berfungsi dengan
baik tetapi empedu tidak
berfungsi dengan baik

b. Empedu berfungsi dengan
baik tetapi pankreas tidak
berfungsi dengan baik

C3-Menganalisis dan Menganalisis data terkait penyerapan
menginterpretasi data nutrisi pada makanan jika empedu
untuk kemudian berfungsi dengan baik dan jika tidak
membuat kesimpulan memiliki empedu atau empedu tidak

berfungsi dengan baik dan membuat
kesimpulan.

4.1.1.3. Development (Tahap Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti membuat produk LKPD sesuai
dengan hasil rancangan pengembangan produk pada tahap design.
Pembuatan cover dalam LKPD ini menggunakan aplikasi canva dan

Microsoft word. Berikut adalah komponen LKPD yang telah peneliti buat:
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4.1.1.3.1. Sampul LKPD

S

(Lembar Kerja Peserta Didik

PENCERNAAN |
MANUSIA

Gambar 4.2 Sampul LKPD

Cover atau sampul LKPD dibuat dengan warna yang terang dan
menarik agar siswa bisa lebih tertarik saat melihat LKPD ini. Dalam
sampul LKPD ini juga terdapat gambar organ pencernaan manusia dan
gambar makanan yang sesuai dengan isi dan materi dalam LKPD. Warna
yang dipilih dalam sampul adalah warna biru muda yang dikombinasikan
dengan warna biru tua yang bertujuan agar menarik dan bagus jika
dilihat. Tulisan LKPD, nama, dan kelas dalam sampul menggunakan font
Inter dengan ukuran 18.5, tulisan nama penulis juga ditulis menggunakan
font Inter dengan ukuran 10.5 dan tulisan pencernaan manusia
menggunakan font Baby Jones dengan ukuran 45.

4.1.1.3.2. Bagian Awal LKPD

Bagian awal LKPD mencakup kata pengantar, kompetensi literasi
sains, petunjuk penggunaan LKPD, pemetaan KD, dan daftar isi. Pada
bagian ini huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan
ukuran 14 dan sub judul dengan ukuran 16. Berikut merupakan

penjelasan dari setiap komponen bagian awal LKPD.
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Tabel 4.3 Komponen Bagian Awal LKPD

No

Komponen

Keterangan

Kata Pengantar

Kata pengantar pada LKPD
memuat ungkapam rasa syukur
karena telah selesainya LKPD
yang disusun, gambaran
pembelajaran yang terdapat
dalam LKPD, ucapan terima
kasih dan permohonan maaf
serta  kritik saran  yang
membangun pada pembuatan
produk LKPD.

Kompetensi  literasi  sains
memuat pengertian literasi sains
dan kompetensi ilmiah dalam
literasi sains

LKPD ini dapat digunakan sebagai acuan kegistan pembelajaran baik di
un di luas kelas. Peserta didik dapat menggunakan

Petunjuk penggunaan LKPD
memuat cara untuk
menggunakan LKPD
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4 e Pemetaan Kompetensi Dasar
émg‘ﬂfﬁ memuat tema, sub tema, dan KD
’ yang sesuai dengan materi
g TEMA 3 l dalam LKPD
l
vsumm 1
2
L2
IPA
\/mmm
5 Daftar isi memuat keterangan
K halaman isi dalam LKPD
4.1.1.3.3. Bagian Isi LKPD

Bagian isi LKPD berisi materi inti sistem pencernaan manusia,

organ-organ pencernaan manusia, fungsi dari setiap organ pencernaan

manusia, kegiatan siswa dalam melatih kompetensi literasi sains yang

meliputi membuat hipotesis, melakukan praktikum menggunakan virtual

lab sesuai dengan materi pencernaan manusia, mengisi tabel hasil

praktikum, dan membuat kesimpulan dari tabel yang dibuat. Dalam

bagian isi ini juga siswa akan dijelaskan tentang langkah-langkah dalam

membuka dan mengoperasikan virtual lab dengan jelas yang akan

disertai dengan gambar sehingga memudahkan siswa saat melakukan



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

64

praktikum menggunakan virtual lab. Berikut merupakan penjelasan dari

setiap komponen bagian isi LKPD.

Tabel 4.4 Komponen Bagian Isi LKPD

No | Komponen

Keterangan

1 Pada tahap pertama memuat

o {gﬂ terkait tujuan pembelajaran dan

e topik pembahasan dalam LKPD
PSS % W

2 Bagian materi memuat kata-kata

- | untuk  mengantarkan  siswa

: sebelum masuk ke dalam materi

dan juga menjelaskan terkait
sistem pencernaan manusia
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Organ Pencernaan
Manusia

Rongga Mulut

saluran
torciapat lidsh y

Mot aclsh tempat masukys makanan ko
pencerman, Pada mulut joga
arg barkngsi pangacap
vasa dan memibanty menelan makanan.

.

Kerongkongan

Kerangkangan adalsh suatu penghuiung

antars mudut dan ambung,
Kerongkongan beungs unkuk membawa
makanan i madut ks lambung,

Lambung

g adalsh o i yang
berfungstuntuk mencern barbag 73t 23t
pads mskanan.

Bagian

materi yang

menjelaskan organ pencernaan

manusia dan fungsinya

Orxgan Pencernaan
Manusia

Usus Halus

Usus halus berfungs untuk tempat
penyerapan sari-sari makanan,

Usus Besar

Fungs! usus besar adalah untwk memilah
kemball hasil poncemaan, penyerapan ai
dan proses pembuavkan ilz-is
makansn.

Anus

Fungsi vtama anus adalah sebagaf alat
pembuangan feses melalul proses
buang air besar

L

A e e

Pankreas

Parirem menghaatban s amizes g

Kantung Empedu

Kantung empechs menyimean calian
empedh yang berkungs mencerma
lemak clalam makanan

Hati

Hatijuga biaso disebit ives memiliki
fungsi untuk memproduksi cairan
empedy.

Sculah

ad

iacs y
‘mengertterka nater diatas pucs olom dbawal,
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6
zﬁﬁvﬁﬁwz vang telah kalian tulis diatas benar atay
[] eeosssn s mengama ssimontan g econsan et
D Memahami pertanvaag supava menzerahus hipotesis benar atau tidak
D Bertanva kepada gum untuk memastikan hipotesis benar atau ridak
7 : Tahap kedua memuat kegiatan
» b9 I siswa untuk membuat suatu
hipotesis dari sebuah
e permasalahan yang ada
8 Tahap ketiga memuat kegiatan
praktikum yang dilakukan siswa
menggunakan virtual lab dan
pada awal siswa diberi
\ ML penjelasan dan langkah-langkah
B cara melakukan  praktikum
- menggunakan virtual lab.
|
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9 Tahap keempat yang memuat
R — kegiatan siswa untuk mengisi
tabel hasil kegiatan praktikum
10 Tahap kelima yang memuat
siswa menyimpulkan dari data
hasil percobaan pertama
— Tahap keenam yang memuat
siswa membuat sebuah hipotesis
kedua dari permasalahan yang
berbeda
&L {3
11 Tahap ketujuh yang memuat
. 3 siswa melakukan percobaan
o> kedua menggunakan virtual lab
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12

Tahap kedelapan yang memuat
siswa mengisi data hasil
percobaan kedua

Tahap kesembilan yang memuat
siswa memilih kesimpulan yang
benar dari data yang telah
diperoleh pada percobaan kedua

4.1.1.3.4. Bagian Akhir LKPD

Pada bagian akhir LKPD terdapat refleksi, daftar pustaka dan
biodata penulis. Berikut penjelas pada setiap komponen bagian akhir

LKPD.
Tabel 4.5 Komponen Bagian Akhir LKPD
No | Komponen Keterangan
1 Refleksi memuat lembar respon
] w-g siswa terhadap LKPD, apa yang

dirasakan siswa saat
mengerjakan ~ LKPD,  saat
melakukan sebuah percobaan
menggunakan virtual lab, dan
kesulitan yang dihadapi siswa
saat mengerjakan dan
melakukan percobaan.




PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

69

Daftar referensi memuat sumber
informasi  yang  dijadikan
rujukan dalam membuat LKPD.
Penulisam daftar referensi ini
memiliki tujuan untuk
menunjukkan bahwa isi materi
yang terdapat dalam LKPD
dapat dipertanggungjawabkan
dan memudahkan pengguna
LKPD untuk mencari informasi
lebih lanjut dengan
menggunakan  sumber yang
tertera.

1 gy B

Biodata penulis berisi riwayat
singkat penulis LKPD yang
mencakup riwayat pendidikan
dan ketertarikan penulis
terhadap LKPD.

Setelah selesai membuat produk, peneliti melakukan validasi produk

LKPD kepada validator, LKPD yang telah divalidasi akan memperoleh

skor yang menunjukkan bagaimana kriteria dari produk tersebut. Hasil

akhir validasi dari produk LKPD yang dibuat peneliti memperoleh nilai

3,78 dengan kategori sangat baik. Peneliti juga mengevaluasi hasil

validasi yang sudah dilakukan berupa komentar, saran, dan masukan.

4.1.1.4. Implement (Tahap Uji Coba)
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Tahap uji coba dilakukan setelah peneliti melakukan validasi produk
LKPD dan melakukan revisi, uji coba produk dilakukan secara terbatas
dalam pembelajaran di kelas. Uji coba dilakukan di SD Kanisius Pugeran
pada kelas V yang berjumlah 26 siswa dengan 9 siswa perempuan dan 17
siswa laki-laki, uji coba dilakukan pada hari Selasa, 7 Februari 2023 selama
1 hari dan dimulai dari pukul 07.30 dan selesai pukul 11.00.

Tahap uji coba dilakukan dengan memberi penjelasan terlebih dahulu
kepada siswa terkait LKPD yang akan digunakan, materi pencernaan
manusia, dan praktikum menggunakan virtual lab. Selanjutnya peneliti
membentuk kelompok yang berjumlah 2 siswa, selanjutnya LKPD
dibagikan pada setiap kelompok, peneliti menjelaskan bagian awal LKPD
terlebih dahulu seperti cara penggunaan LKPD dan menjelaskan sedikit
materi yang ada di LKPD. Karena siswa akan melakukan praktikum
menggunakan virtual lab, maka peneliti meminta izin terlebih dahulu
kepada kepala sekolah untuk menggunakan lab komputer yang ada di
sekolah. Setelah itu siswa pindah ke lab komputer dan mulai mengikuti apa
yang tertera pada LKPD secara urut, seperti siswa membuat hipotesis dari
permasalahan yang ada dalam LKPD, lalu siswa membuka virtual lab
dengan komputer yang ada, melakukan percobaan dengan virtual lab
dengan mengikuti langkah-langkah yang tertera dalam LKPD, menuliskan
data hasil percobaan, dan menuliskan kesimpulan. Setelah bagian inti LKPD
sudah selesai, siswa lalu mengisi lembar refleksi yang ada pada LKPD.

4.1.1.5. Evaluate (Tahap Evaluasi)
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Evaluasi yang digunakan oleh peneliti adalah evaluasi formatif serta
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif didapatkan saat melakukan validasi
produk LKPD oleh validator, kemudian merevisi produk pada setiap
langkah ADDIE. Hal tersebut dilaksanakan untuk mengetahui kualitas
produk akhir LKPD berbasis virtual lab. Revisi produk berdasarkan hasil
validasi dilakukan untuk memperoleh LKPD yang baik sesuai dengan
indikator LKPD yang baik, sehingga saran dan masukan dari validator dapat
menjadi acuan agar produk yang dikembangkan dapat ditingkatkan
kualitasnya. Sedangkan evaluasi sumatif diperoleh dari hasil analisis LKPD
siswa. Berdasarkan data mini tes dan hasil LKPD kemampuan literasi sains

siswa kelas V meningkat.

4.1.2. Kualitas Produk LKPD

4.1.2.1. Validasi Produk

Peneliti mengembangkan produk LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains terkait pencernaan manusia siswa
SD kelas V. Produk LKPD divalidasikan kepada dosen ahli dan guru kelas
V SD. Hasil dari validasi diperoleh data kualitatif serta kuantitatif. Data
kualitatif didapatkan melalui komentar dan saran dari validator. Sedangkan
data kuantitatif didapatkan melalui skor instrument uji validasi produk
LKPD yang memiliki skala 1-4. Penskoran instrument validasi ahli terdapat
pada bab sebelumnya. Kualitas produk dapat ditunjukkan pada hasil akhir

uji validasi.
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Berikut merupakan hasil validasi LKPD yang dilakukan oleh para

validator.
Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD
Validator Hasil rata-rata skor Kriteria
Dosen Ahli 3,77 Sangat Baik
Guru Sekolah Dasar 3,8 Sangat Baik
Rata-Rata 3,785 Sangat Baik

Data hasil uji validasi produk LKPD oleh dosen ahli sebagai ahli

media dan guru sekolah dasar sebagai ahli materi adalah sebagai berikut:

1. Hasil Validasi Produk dan Revisi Produk
Produk yang telah dikembangkan oleh peneliti memerlukan
penilaian dan validasi dari ahli media dan ahli materi untuk mengetahui
kualitas produk dan kemudian diperbaiki sesuai dengan komentar, saran,
dan masukan dari para validator. Aspek yang ada di dalam penilaian
meliputi aspek literasi sains, isi, tampilan, bahasa, penggunaan dan

penyajian yang terbagi menjadi 27 butir pernyataan.

a. Hasil Validasi dan Revisi Ahli Media
Uji validasi produk LKPD dari ahli media yang dilakukan pada
hari Jumat, 11 November 2022 memperoleh hasil rata-rata skor 3,77
dengan Kkriteria sangat baik. Hasil validasi tersebut terdapat
komentar dan saran yang dijadikan pedoman peneliti dalam merevisi

produk. Berikut adalah pemaparan komentar serta saran yang
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diberikan ahli media dan hasil revisi produk yang telah peneliti

lakukan.

Tabel 4.7 Komentar Ahli Media dan Hasil Revisi LKPD

N

Komentar

Revisi

Jangan terlalu banyak kata-kata
dalam LKPD jika bisa buat
menjadi bentuk yang lain seperti
infografik dengan

gambar /
sedikit kata
Sebelum revisi

Ringkasan Kompetensi Literasi Sains

| Literesi sains didefmisikan scbagai k untuk Sl
: sains mengidentifikasi dan menaik kesi |

| berdasarkan bukti dan faktafakia yang ada. Memurut Gommally et al. &

| 2012:364), literasi sains sebagai kemampuan unmk membedakan .

" faktafakta sains dari berbagai macam informasi. serta kemampuan untuk |
I isasi isi data kuantitatif. NRC

| (dalam Toharudin, 2013) menyatakan bahwa literasi sains merupakan :

Tk untuk sains dalam upaya unnk |

. mencari penvelesaian darl maselah vang ada. Lebib lanjut. Tohanudia, |
| menyatakan bahwalitcrasi sains saneat penting wniuk dimiliki oleh peserta

 didik yang berkaitan dengan cara peserta didik i dapat memahami |

+ Tingkungan hidup. keschatm, ckonomi, dm maselah-amasalah lain yang seat |
| ini dialami oleh masyarakat moder yang sangat bergantung pada teknologi |
* dan kemzjuan. serta perkembangan ilmu pengetshuan.

 Kompetensi ilmizh dalam literasi sains melipus : i
| 1. Mengidentifikasi isu-isu (masalah ilmizh)
[ 2. Mspiclskan fonomens nich |

3. Menggunakan bukt ilmizh i

| e W ———— _

1. Roagen
Mulut Mulut adalah tempat masvkays makanaa ke salusaa peacsraasn. Pada
Tongza mulut ferdapat lidah, kelenjar ludah dan gigi Lidah berfuagsi schagai
pengecap rasa dan membantu menelan makanan. Kelenjar ludah ini menghasilkan
<cnzim phialin yang berfungsi untuk memecahkan zat fepung menjadi gula Gigi
Derfungsi uatuk meaghancuskan makanaa.

K adalah smam antara mult dan lambusg. K
disebut juga esophagus. Kerongkongan berfungsi uatuk membawa makanan dari
mulnt ke lambuag.

3. Lambung

Lambung adalah organ penceraaan yang besfwmgsi untuk mencerna berbagai Zatzat
pada makanad. Lambung tesletak di bagian bawa dekat songgabadas.

4. Usus Halus
Usus halus adalah tempat peayerapan sasi-sasi makanaa.

5. Usus Besar
Fungsi usus besar adalah unfuk memilah kembali hasil pencernaan. Pada usus besar
texjadi peayerapan air dan terjadi isusisa makanan

6. Anus

Fungsi utama anus adalah sebagai alat pembuangan feses melalui proses buang air
‘Desar (defekasi).

Peneliti mengubah ringkasan
kompetensi literasi sains dan
pemaparan materi menjadi
infografik dan meringkas
isinya

Sesudah revisi

’/L Kompetensi Literasi Sains

— @ -
‘ o

I' 3
1:\.\‘
oY,
o T

Oxgan Pencernaan

Manusia

Rongga Mulut

Beberapa kalimat kurang lengkap

dan perlu dilengkapi
Sebelum revisi

+ Dengan virtual lab, peserta

* Fungsi organ pencemaan manusia
+ Cara kerja pencernaan manusia

Peneliti melengkapi kalimat
yang masih belum lengkap
Sesudah revisi

+ Dengan melakukan percobaan menggunakan virtual lab, peserta

didlik i cara kerja manusia dengan

PP ——

+ Cara kerja sistem pencernaan manusia

Tulisan diratakan kanan dan Kiri

Peneliti meratakan tulisan
yang belum rata kanan kiri
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Sebelum revisi

Maousia adalab makhiuk yang membulubkas makaoan das misumas. Tahukah
makanan dan minuman masuk ke dalam tubub?

lah dikoasumsi akan diolah pada sistem peaceaas yang

Kalian ape yang akan teiadi

Makaoan a0 MIGUBAR Yaz
ada pada tubuh manusia. Dalam sistem pencernaan terschut texdapet beberapa organ yang
memilia fungs yang peating das saling berkadas satu dengag yang lamn.

Sesudah revisi

Mamuia adalah makbluk hidup yang mersbuahkan makanan dan minuman. Tahskah
n massk ke dalam tubeh?

kalian apa yang akan terjadi sciclah makanan dan mi
Makasan dan mimuma
ada pada fubuh manusia
memiliki fimgsi yamg penting dan saling berka,

Beri gambar pankreas pada
kegiatan merumuskan hipotesis
agar siswa ingat organ pankreas
yang mana

Sebelum revisi

1. Menurutmu apa vang akan teradi jika dalam sistem pencernaan magusia jiki

menambahkan
pankreas  pada
merumuskan

Peneliti
gambar
kegiatan
hipotesis
Sesudah revisi

Organ Pankreas

Tabel data hasil percobaan jika
bisa dijadikan 1 halaman /
bersanding

Sebelum revisi

8. Sclmywtmya tulig ipformas nutris makanan acbelum dimakag (imrial), gt dicerma
curnenr), dam, Btris yang discrap fubuh (absored) pada fabel basil prrcobaan

Jytg

Peneliti membuat tabel data
hasil percobaan menjadi 1
halaman

Sesudah revisi

. Sclanpataya fuks iormas ot makanan sebeium dimakan (il , st
Gaurrers), dan stz yang diserap tbub {ubsorbad pada tabel basil percobaan

N
Protes

Gula G} Temak (fon] | ir (water]

Lemak (frs) | Aus {witer)

Fatobidn | Guls (sgers) | _Proten

Temak (1 | Adr (warer]

Pertanyaan untuk kesimpulan bisa
lebih  banyak seperti -memilih

grafik yang cocok dengan tabel
atau memilih pertanyaan yang
bisa dijawab dari virtual lab
Sebelum revisi

Ly

o ying il deulighn dutn. tulsks
1 SRCE PEACCTAL TMGUSA k) DATHA DAk
pecfungs dengas bak

Peneliti mengubah
pertanyaan untuk kesimpulan
dengan  siswa  memilih
pertanyaan yang bisa dijawab
dari virtual lab
Sesudah revisi

s

Gan dari dua yamg telah didliskan diatas, manakah
pa yang terjadi jika dalam sistem pencemaan masusia jka
mpedu tidak berfungsi dengan baik?

Jika empedn seha dan bekera dengan bak maka lemak dalam makanan
dapai dicema dengan baik alch fubnah

Jika empedu sehat dan bekerja dengan baik maka prosein dalam makanan
tidak dapat icerna dengan bak aleh tubuh

Fikn empecds tidak schat atan tidak bekerja dengan Baik maka lemak daim.
makaman dapat dicema dengas baik oleh tubh

Refleksi jika bisa dibuat agar
siswa tidak terus menulis misal
memilih gambar atau yang lain

Sebelum revisi

iy Refleksi v
=24

/1. Apamanfaatyang kamu dapat setelah icken LKPDini? .

/ \

2. Apakesulitan vang kamu alami dalam LKPD ini?

Peneliti mengubah refleksi
menjadi memilih  gambar
yang sesuai dengan apa yang
dirasakan oleh siswa
Sesudah revisi
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b. Hasil Validasi dan Revisi Ahli Materi

Uji validasi produk LKPD dari ahli materi yang dilakukan pada

hari Rabu, 21 Desember 2022 memperoleh hasil rata-rata skor 3,8

dengan kriteria sangat baik. Hasil validasi tersebut terdapat

komentar dan saran yang dijadikan pedoman peneliti dalam merevisi

produk. Berikut adalah pemaparan komentar serta saran yang

diberikan ahli media dan hasil revisi produk yang telah peneliti

lakukan.

Tabel 4.8 Komentar Ahli Materi dan Hasil Revisi LKPD

No

Komentar

Revisi

1

Cover vyang digunakan agak
kurang sesuai dengan materi yang
ada di dalam LKPD

Sebelum revisi

~=

LKPD Ql
(Lembar Kerja Peserta Didik)

PENCERNAAN {
MANUSIA

Nama
Kelas

Peneliti merevisi cover yang
digunakan agar sesuai dengan
materi pencernaan manusia

Sesudah revisi

[ 3 L ¢ ‘
LKPD ‘
(Lembar Kerja Peserta Didik)

PENCERNAAN !
MANUSIA

Nama
l Kelas
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4.1.3. Data Hasil Uji Coba Terbatas

Uji coba dilakukan di SD Kanisius Pugeran pada kelas V yang
berjumlah 26 siswa dengan 9 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki, uji
coba dilakukan pada hari Selasa, 7 Februari 2023. Uji coba LKPD dilakukan
secara berkelompok, dimana 1 kelompok terdiri dari 2 siswa. Data hasil uji
coba diambil dari LKPD yang dikerjakan siswa, dimana dalam LKPD
terdapat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan indikator-indikator
pada setiap aspek kompetensi literasi sains, sehingga dari jawaban siswa
pada LKPD sudah dapat diketahui kemampuan literasi sains siswa. Setelah
mendapatkan data hasil uji coba selanjutnya melakukan analisis, analisis

terdiri 3 tahap yaitu.

a. ldentifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap indikator

LKPD terdiri dari 7 butir pertanyaan yang memenuhi 3 aspek
kompetensi literasi sains, dimana pada setiap pertanyaan memiliki rentang

skor 0-3. Berikut hasil akhir perolehan skor siswa.

Tabel 4.9 Data Skor Setiap Butir Pertanyaan

No  Nama Kelompok Skor Item Pertanyaan Jumlah Skor
1 2 3 4 5 6 7 Siswa
1 AY 2 3 3 2 3 2 3 18
2 BS 3 3 1 3 2 1 3 14
3 VR 1 3 3 3 2 3 3 18
4 DL 3 1 2 2 3 2 3 16
5 SP 3 3 3 1 2 3 3 16
6 GR 2 3 3 3 0 2 3 16
7 DC 1 3 3 3 2 2 3 16
8 AP o 3 2 2 1 3 3 14
9 GG 1 3 3 0 3 3 3 14
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10 BN

11 JB

12 AM

13 TJ
Jumlah Skor

W N Wwo
W R P w
[N N OIS
RO RN
N W NN

N Wk W

w o w o

11
12

13

45
40

[52]

Skor Literasi Sains

39 39 39 39 39 39 39
33 33
35 29 30
30 27
24

25 23
20
15
10

0

1 2 3 4 5 6 7

M Jumlah Skor - ®Skor Maksimal

Gambar 4.3 Grafik Skor LKPD Literasi Sains

Indikator literasi sains pada pertanyaan no 1-7 pada grafik di atas
dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.10 Indikator Literasi Sains LKPD

N Kompetensi Indikator No Jumla Skor
0 Literasi Sains Soa hSkor Maksima
I Siswa |
1 Mengidentifikas Membuat prediksi 1 24 39
i isu-isu ilmiah  pada suatu kejadian 5 27 39
2 Menjelaskan Mengusulkan suatu 2 33 39
fenomena ilmiah cara ilmiah untuk
menjawab suatu
pertanyaan
3 Menggunakan Menganalisis dan 3 29 39
bukti ilmiah menginterpretasika 4 23 39
n data untuk 6 30 39
kemudian membuat 7 33 39

kesimpulan
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Berdasarkan tabel di atas indikator membuat prediksi pada suatu
kejadian dengan nomor soal 1 dan 5 memperoleh skor 24 dan 27 dari
maksimal skor 39 sehingga dapat skor rata-rata 25,5 atau 65,3%. Pada
indikator mengusulkan suatu cara ilmiah untuk menjawab suatu
pertanyaan dengan nomor soal 2 memperoleh skor 33 dari maksimal skor
39 atau 84,6%. Sedangkan pada indikator menganalisis dan
menginterpretasikan data untuk kemudian membuat kesimpulan dengan
nomor soal 3,4,6, dan 7 memperoleh skor 29,23,30 dan 33 dari maksimal

skor 39 sehingga skor rata-ratanya adalah 28,75 atau 73.7%.

b. Identifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap kompetensi
Setelah mendapat skor masing-masing indikator dan menghitung rata-
rata skor pada setiap kompetensi literasi sains selanjutnya menghitung skor

literasi sains untuk setiap kompetensi dengan rumus sebagai berikut.

Xskor indikator tiap kompetensi
X2 indikator

Rata — rata skor tiap kompetensi LS =

Hasil perhitungan untuk setiap kompetensi literasi sains diuraikan

sebagai berikut.

_ _ 65,3%

Rata — rata skor tiap kompetensi LS — 1 = = 65,3%
_ _ 84,6%

Rata — rata skor tiap kompetensi LS — 2 = = 84,6%
_ _ 73,7%

Rata — rata skor tiap kompetensi LS — 3 = =73,7%

1
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Berikut adalah pemaparan grafik hasil setiap kompetensi literasi sains.

90.00% 84.60%

80.00% 73.70%
70.00% 65.30%

60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00% T T )
Mengidentifikasi isu-isu menjelaskan fenomena  menggunakan bukti
ilmiah ilmiah ilmiah

M Rata-rata kompetensiLS ™

Gambar 4.4 Grafik Skor Literasi Sains Setiap Kompetensi

Dari data diatas dapat diketahui kenaikan skor literasi sains setiap
kompetensi. Kompetensi mengidentifikasi isu-isu ilmiah naik 5,3% dari
60% menjadi 65,3%, kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah naik
44,6% dari 40% menjadi 84,6%, dan kompetensi menggunakan bukti
ilmiah naik 18,7% dari 55% menjadi 73,7%. Sehingga kenaikan
kompetensi literasi sains tertinggi adalah menjelaskan fenomena ilmiah,
selanjutnya menggunakan bukti ilmiah, dan yang paling rendah adalah

mengidentifikasi isu-isu ilmiah.
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Kenaikan Skor Literasi Sains

100.00% 84.60%

80.00% 73.70%
60.00%
40.00%
20.00%

0.00%

mengidentifikasi isu- menjelaskan menggunakan bukti
isu ilmiah fenomena ilmiah ilmiah

m Skor Sesudah  m Skor Sebelum

Gambar 4.5 Kenaikan Skor Literasi Sains

c. Perhitungan ketercapaian literasi sains seluruh siswa

Setelah menghitung skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap
kompetensi, selanjutnya adalah menghitung ketercapaian literasi sains

seluruh siswa menggunakan rumus sebagai berikut.

Skor responden menjawab benar
X 100%

Skor LS ti den =
ore JapagRonaen Skor maksimum (21)

Y. skor LS tiap responden
Rata —rata = X 100%
Jumlah responden

Rata-rata yang diperoleh akan diklasifikasikan berdasarkan kategori

yang dapat dilihat pada tabel berikut (Fadlika et al., 2020).

Tabel 4.11 Kategori Capaian Literasi Sains

No Kategori Persentase (%0)
1 Tinggi >75
2 Sedang 60 -75
3 Rendah <60
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Tabel 4.12 Hasil Skor LKPD Literasi Sains Setiap Siswa

No Nama Kelompok Hasil Skor
1 AY 86%
2 BS 76%
3 VR 86%
4 DL 76%
5 SP 86%
6 GR 76%
7 DC 81%
8 AP 67%
9 GG 76%
10 BN 52%
11 JB 62%
12 AM 52%
13 TJ 71%

Dari hasil diatas maka dapat dihitung rata-rata ketercapaian literasi
sains seluruh siswa adalah 73% dan dapat dikatakan bahwa kemampuan

literasi sains siswa kelas V adalah sedang.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Prosedur Pengembangan LKPD
Prosedur dalam pengembangan LKPD berbasis virtual lab yang

disesuaikan dengan langkah model ADDIE menurut Tung. Model ADDIE
menurut Tung (2017:57) yang menyatakan bahwa model ADDIE memiliki
lima tahapan dalam pengembangannya yaitu Analyze, Design, Develop,
Implement, dan Evaluate.

Tahap Analyze atau analisis kebutuhan dilakukan menggunakan 2 cara
yaitu dengan wawancara dengan guru kelas V dan melakukan mini tes
kepada siswa kelas V. Dari wawancara kepada guru kelas 5 didapat hasil
bahwa dalam pembelajaran IPA di kelas sudah dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, siswa juga diajak berdiskusi dalam pembelajaran IPA, siswa

juga pernah diajak untuk membaca tabel atau data dalam pembelajaran IPA,
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tetapi dalam pembelajaran IPA dalam masa pandemi ini kegiatan praktikum
secara langsung masih jarang. Dari wawancara tersebut sebenarnya bisa
dikatakan bahwa guru tersebut sudah mencoba mengajarkan kemampuan
literasi sains kepada siswa baik dari kompetensi literasi sains
mengidentifikasi isu-isu ilmiah (Menjelaskan penerapan ilmu pengetahuan
dala kehidupan sehari-hari), dan menggunakan bukti ilmiah (Menganalisis
dan menginterpretasi data untuk kemudian membuat kesimpulan).

Selain dari wawancara guru, analisis kebutuhan juga dilakukan dengan
melakukan mini tes kepada siswa kelas V. Mini tes dilakukan untuk
mengetahui kemampuan kompetensi literasi sains siswa kelas V, baik dari
kompetensi mengidentifikasi isu-isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah,
dan menggunakan bukti ilmiah. Dari kegiatan mini tes yang dilakukan pada
20 siswa kelas VV SD Negeri Baciro, diketahui bahwa kemampuan literasi
sains aspek mengidentifikasi isu-isu ilmiah adalah 60%. Kemampuan
literasi sains aspek menjelaskan fenomena ilmiah adalah 40%. Kemampuan
literasi sains aspek menggunakan bukti ilmiah adalah 55%. Dari hasil
analisis tersebut diketahui bahwa rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh
siswa kelas V adalah 51,6% yang termasuk kategori rendah. Sehingga
kemampuan literasi sains siswa kelas V perlu ditingkatkan lagi karena rata-
rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa kelas V belum mencapai 75%.

Tahap kedua adalah design atau tahap desain, pada tahap ini peneliti
melakukan perencanaan produk yang akan dibuat. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan data dari berbagai jurnal untuk memahami kompetensi

literasi sains, lalu mengkaji berbagai teori para ahli dari jurnal terkait LKPD
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yang baik, setelah itu mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran
IPA dari analisis kebutuhan yang diperoleh sebelumnya dan memutuskan
untuk menggunakan materi pencernaan manusia dimana guru kesulitan
dalam mengajarkan materi tersebut dan siswa juga kesulitan memahami
materi tersebut, selanjutnya peneliti mencari virtual lab yang cocok dengan
materi pencernaan manusia, selanjutnya peneliti membuat kisi-kisi LKPD
agar lebih mudah saat membuat LKPD, selain itu juga kisi-kisi diperlukan
agar LKPD yang akan dibuat nanti akan sesuai dengan yang direncanakan
diawal, dan sesuai dalam peningkatan setiap aspek kompetensi literasi sains,
setelahnya peneliti melakukan konsultasi dengan dosen ahli terkait virtual
lab yang digunakan dan kisi-kisi LKPD yang telah dibuat, setelah peneliti
mendapat saran dan masukan maka peneliti melakukan revisi terhadap Kisi-
kisi yang dibuat, dan setelah itu peneliti bisa memulai membuat LKPD yang
sesuai dengan Kisi-kisi yang yang dibuat.

Tahap ketiga adalah development atau tahap pengembangan, pada tahap
ini peneliti mulai membuat LKPD berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.
LKPD yang dibuat memiliki 3 bagian yaitu bagian awal, isi, dan akhir
dimana pada tahap awal terdiri dari cover, kata pengantar, kompetensi
literasi sains, petunjuk penggunaan LKPD, pemetaan KD, dan daftar isi.
Bagian isi LKPD meliputi materi inti sistem pencernaan manusia, organ-
organ pencernaan manusia, fungsi dari setiap organ pencernaan manusia,
kegiatan siswa dalam melatih kompetensi literasi sains yang meliputi
membuat hipotesis, melakukan praktikum menggunakan virtual lab sesuai

dengan materi pencernaan manusia, mengisi tabel hasil praktikum, dan
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membuat kesimpulan dari tabel yang dibuat. Dalam bagian isi ini juga siswa
akan dijelaskan tentang langkah-langkah dalam membuka dan
mengoperasikan virtual lab dengan jelas yang akan disertai dengan gambar
sehingga memudahkan siswa saat melakukan praktikum menggunakan
virtual lab. Sedangkan bagian akhir LKPD meliputi refleksi, daftar pustaka
dan biodata penulis.

Setelah selesai membuat produk, peneliti melakukan validasi produk
LKPD kepada validator, LKPD yang telah divalidasi akan memperoleh skor
yang menunjukkan bagaimana kriteria dari produk tersebut. Hasil akhir
validasi dari produk LKPD yang dibuat peneliti memperoleh nilai 3,78
dengan kategori sangat baik. Peneliti juga mengevaluasi hasil validasi yang
sudah dilakukan berupa komentar, saran, dan masukan.

Tahap keempat adalah implemen atau tahap uji coba, padatahap ini
peneliti melakukan uji coba terbatas produk LKPD yang telah dibuat kepada
26 siswa SD kelas V. Uji coba dilakukan dengan menjelaskan kepada siswa
terlebih dahulu tentang cara menggunakan LKPD, materi yang akan
dipelajari, sistem pencernaan manusia beserta organ dan fungsi organ
pencernaan manusia, lalu siswa membuat hipotesis terkait permasalahan
yang ada, siswa melakukan percobaan menggunakan virtual lab dan siswa
menuliskan data hasil percobaan lalu membuat kesimpulan dari data yang
diperoleh, selanjutnya siswa mengisi lembar refleksi.

Ada beberapa kendala saat peneliti melakukan uji coba produk LKPD
di SD Kanisius Pugeran seperti komputer yang ada di lab komputer sekolah

tidak bisa terhubung dengan internet dengan bebas karena sudah diseting
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untuk mempersiapkan ujian untuk kelas 6 dan jika ingin menghubungkan
dengan internet dengan bebas harus menyeting lagi dan memerlukan waktu
yang lama, tetapi beruntungnya sekolah mempunyai laptop chrombook
dengan jumlah yang sama dengan kelompok yang dibuat dan bisa digunakan
untuk mengakses internet dengan bebas sehingga siswa dapat mengakses
virtual lab yang digunakan dalam LKPD. Kendala kedua muncul saat siswa
mulai membuka virtual lab karena virtual lab yang digunakan harus
memerlukan akun untuk dapat diakses dan permasalahannya akun virtual
lab yang diakses saling bertabrakan satu laptop dengan laptop yang lain
yang menyebabkan virtual lab yang diakses terpental keluar satu per satu.
Sebelum melakukan uji coba peneliti sudah mencoba membuka virtual lab
dengan berbeda laptop dan peneliti dapat mengakses virtual lab pada 3
laptop dengan 1 akun yang sama sehingga peneliti hanya membuat 5 akun
untuk mengakses virtual lab. Tetapi pada saat uji coba 1 laptop memerlukan
1 akun untuk dapat mengakses virtual lab, solusi yang digunakan peneliti
adalah dengan membuat 10 akun baru agar setiap kelompok dapat
mengakses virtual lab pada masing-masing laptop tanpa terkendala.
Masalah ketiga yang muncul adalah siswa mulai membuka web yang lain
seperti youtube dan game sehingga peneliti harus terus mengawasi setiap
siswa agar dapat menyelesaikan LKPD terlebih dahulu, setelah selesai dan
masih ada waktu tersisa baru siswa diperbolehkan membuka yang lain.
Tahap kelima adalah evaluation atau tahap evaluasi. Evaluasi yang
digunakan oleh peneliti adalah evaluasi formatif serta evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif didapatkan saat melakukan validasi produk LKPD oleh



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

86

validator, kemudian merevisi produk pada setiap langkah ADDIE. Hal
tersebut dilaksanakan untuk mengetahui kualitas produk akhir LKPD
berbasis virtual lab. Revisi produk berdasarkan hasil validasi dilakukan
untuk memperolen LKPD yang baik sesuai dengan indikator LKPD yang
baik, sehingga saran dan masukan dari validator dapat menjadi acuan agar
produk yang dikembangkan dapat ditingkatkan kualitasnya. Sedangkan
evaluasi sumatif diperoleh dari hasil analisis LKPD siswa. Berdasarkan data

mini tes dan hasil LKPD kemampuan literasi sains siswa kelas VV meningkat.

4.2.2. Kualitas Produk LKPD

Peneliti mengembangkan produk LKPD berbasis virtual lab untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains terkait pencernaan manusia siswa
SD kelas V. Produk LKPD ini divalidasi oleh dua validator dari dosen ahli
sebagai ahli media dan guru kelas V sebagai ahli materi. Hasil uji validasi
produk dari dosen ahli mendapat skor rata-rata 3,77 dengan kategori sangat
baik dan dari guru kelas VV mendapat skor rata-rata 3,8 dengan kategori
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produk LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor rata-rata 3,785 dengan

kategori sangat baik.

4.2.3. Hasil Uji Coba Terbatas
Uji coba dilakukan di SD Kanisius Pugeran pada kelas V yang

berjumlah 26 siswa dengan 9 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki, uji
coba dilakukan pada hari Selasa, 7 Februari 2023. Tahap uji coba dilakukan
dengan memberi penjelasan terlebih dahulu kepada siswa terkait LKPD

yang akan digunakan, materi pencernaan manusia, dan praktikum
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menggunakan virtual lab. Selanjutnya peneliti membentuk kelompok yang
berjumlah 2 siswa, selanjutnya LKPD dibagikan pada setiap kelompok,
peneliti menjelaskan bagian awal LKPD terlebih dahulu seperti cara
penggunaan LKPD dan menjelaskan sedikit materi yang ada di LKPD.
Karena siswa akan melakukan praktikum menggunakan virtual lab, maka
peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah untuk
menggunakan lab komputer yang ada di sekolah. Setelah itu siswa pindah
ke lab komputer dan mulai mengikuti apa yang tertera pada LKPD secara
urut, seperti siswa membuat hipotesis dari permasalahan yang ada dalam
LKPD, lalu siswa membuka virtual lab dengan komputer yang ada,
melakukan percobaan dengan virtual lab dengan mengikuti langkah-
langkah yang tertera dalam LKPD, menuliskan data hasil percobaan, dan
menuliskan kesimpulan. Setelah bagian inti LKPD sudah selesai, siswa lalu

mengisi lembar refleksi yang ada pada LKPD.

Data hasil uji coba diambil dari LKPD yang dikerjakan siswa, Setelah
mendapatkan data hasil uji coba selanjutnya melakukan analisis, analisis
terdiri 3 tahap yaitu identifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap
indikator, identifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap
kompetensi, dan perhitungan ketercapaian literasi sains seluruh siswa. Pada
tahap pertama yaitu identifikasi skor literasi sains seluruh siswa untuk setiap
indikator diperoleh data indikator membuat prediksi pada suatu kejadian
memperoleh skor rata-rata 25,5 dari maksimal skor 39 atau 65,30%. Pada
indikator mengusulkan suatu cara ilmiah untuk menjawab suatu pertanyaan

memperoleh skor 33 dari maksimal skor 39 atau 84,6%. Sedangkan pada
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indikator menganalisis dan menginterpretasikan data untuk kemudian
membuat kesimpulan memperoleh skor rata-ratanya adalah 28,75 dari

maksimal skor 39 atau 73,7%.

Pada tahap kedua yaitu identifikasi skor literasi sains seluruh siswa
untuk setiap kompetensi mendapatkan data skor rata-rata kompetensi literasi
sains pertama mengidentifikasi isu-isu ilmiah adalah 65,3%. skor rata-rata
kompetensi literasi sains kedua menjelaskan fenomena ilmiah adalah
84,6%. Dan skor rata-rata kompetensi literasi sains ketiga menggunakan
bukti ilmiah adalah 73,7%. Pada tahap ketiga yaitu perhitungan
ketercapaian literasi sains seluruh siswa diketahui bahwa rata-rata
ketercapaian literasi sains seluruh siswa adalah 73% dan dapat dikatakan

bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas V adalah sedang.

Kenaikan skor literasi sains setiap kompetensi. Kompetensi
mengidentifikasi isu-isu ilmiah naik 5,3% dari 60% menjadi 65,3%,
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah naik 44,6% dari 40% menjadi
84,6%, dan kompetensi menggunakan bukti ilmiah naik 18,7% dari 55%
menjadi 73,7%. Sehingga kenaikan kompetensi literasi sains tertinggi
adalah menjelaskan fenomena ilmiah, selanjutnya menggunakan bukti

ilmiah, dan yang paling rendah adalah mengidentifikasi isu-isu ilmiah.

Peningkatan kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah dapat
meningkat paling tinggi daripada kompetensi yang lain dikarenakan dalam
LKPD berbasis virtual lab ini siswa dituntut untuk dapat mencari tahu apa

yang harus dilakukan agar dapat membuktikan bahwa apa yang mereka
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kerjakan atau tulis itu benar atau tidak. Hal tersebut sesuai dengan indikator
kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah yaitu mengusulkan suatu cara
ilmiah untuk menjawab suatu pertanyaan. Selain itu mencari tahu yang
harus dilakukan agar dapat membuktikan apa yang dikerjakan benar atau
tidak adalah salah satu alasan pentingnya literasi sains sesuai dengan
pernyataan menurut Hidayati & Julianto (2018:4) bahwa siswa yang dapat
menerapkan kemampuan literasi sains akan dapat memberikan solusi dari

suatu permasalahan melalui sains dan teknologi.

Rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa dapat dikatakan ada
peningkatan, saat melakukan analisis kebutuhan mini tes siswa dapat
diketahui bahwa rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa kelas V
adalah 51,6% yang termasuk kategori rendah, dan setelah selesai melakukan
uji coba produk LKPD berbasis virtual lab diketahui rata-rata ketercapaian
literasi sains seluruh siswa adalah 73% yang termasuk kategori sedang.
Terdapat peningkatan sekitar 21,4% sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan belajar dengan menggunakan LKPD berbasis virtual lab dapat

meningkatkan kompetensi literasi sains siswa SD kelas V.

Hasil akhir penelitian pengembangan LKPD berbasis virtual lab
mendapat skor rata-rata ketercapaian literasi sains seluruh siswa hanya
berada pada kategori sedang dengan skor 73% dikarenakan LKPD yang
dikembangkan untuk melatih kompetensi literasi sains hanya menggunakan
sumber dan media dari virtual lab saja. Untuk dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa ke kategori tinggi dibutuhkan lebih dari satu

sumber atau membutuhkan sumber-sumber yang lain. Dengan adanya
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beberapa sumber yang lain akan sangat membantu mendukung percobaan
virtual lab dan siswa juga dapat membandingkan serta mengevaluasi dari

berbagai sumber.
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BAB V

PENUTUP

Bab V ini menguraikan mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan

penelitian, dan saran yang berkaitan dengan penelitian.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian yang telah dipaparkan pada hasil penelitian

dan pembahasan di bab empat, maka dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1. Pengembangan LKPD berbasis virtual lab untuk meningkatkan

5.1.2.

kompetensi literasi sains terkait pencernaan manusia siswa SD kelas
V dikembangkan menggunakan tahapan ADDIE, yang terdiri dari
lima tahapan yaitu (1) Analyze, tahapan untuk menganalisis kebutuhan
untuk mengetahui apa permasalahan yang ada dan apa yang akan
dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dan melakukan minites kepada siswa, (2)
Design, tahapan untuk perancangan pengembangan produk yang
ditawarkan sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, (3)
Development, tahapan untuk pengembangan produk yang terdiri dari
pembuatan produk, validasi, dan revisi produk, (4) Implementation,
pada tahapan ini peneliti melaksanakan uji coba produk terbatas pada
kelas V di SD Kanisius Pugeran, (5) Evaluation, tahap untuk
melakukan evaluasi secara formatif serta evaluasi sumatif.

Berdasarkan hasil validasi produk dari ahli materi dan ahli media,
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh skor rata-rata

3,785 dengan kategori sangat baik. Produk LKPD berbasis virtual lab
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yang dikembangkan peneliti juga terbukti dapat meningkatkan
kemampuan kompetensi literasi sains siswa SD kelas V. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil skor analisis kebutuhan mini tes siswa rata-rata
ketercapaian literasi sains seluruh siswa kelas V adalah 51,6% yang
termasuk kategori rendah, dan setelah selesai melakukan uji coba
produk LKPD berbasis virtual lab rata-rata ketercapaian literasi sains

seluruh siswa adalah 73% yang termasuk kategori sedang.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam melakukan penelitian akan dipaparkan sebagai

berikut :

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Virtual lab yang digunakan dalam LKPD hanya dapat diakses secara
bebas menggunakan akun sehingga untuk dapat menggunakan virtual
lab secara bebas harus mempunyai akun terlebih dahulu, jika tidak
memiliki akun virtual lab hanya bisa diakses dengan rentang waktu
tertentu.

Dalam melakukan uji coba produk LKPD memerlukan komputer dan
internet yang lancar meskipun sudah melakukan izin kepada kepala
sekolah untuk menggunakan komputer dan internet sekolah tetapi ada
kendala sehingga memerlukan waktu untuk mengatasinya.

Karena komputer yang bisa digunakan sekolah terbatas maka perlu
dibuat kelompok agar semua siswa dapat mengerjakan LKPD
sehingga data kemampuan literasi sains siswa setiap siswa kurang

dapat dilihat.
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5.3. Saran Penelitian

5.3.1

5.3.2.

5.3.3.

Diharapkan sebelum melakukan uji coba, peneliti membuat akun
untuk setiap siswa sehingga setiap siswa dapat mengakses virtual lab
yang digunakan secara bebas.

Diharapkan dalam melakukan uji coba setiap siswa dapat
mengerjakan LKPD secara individu sehingga data kemampuan literasi
sains setiap siswa dapat terlihat.

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk menambahkan
sumber-sumber yang lain selain virtual lab agar hasil peningkatan

kompetensi literasi sains siswa lebih tinggi.



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

Daftar Pustaka

Angko, N., dan Mustaji. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Dengan Model ADDIE
untuk Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 SDS Mawar Sharon Surabaya.

Jurnal KWANGSAN Vol. 1(1), 1-15.

Aripin, 1., & Suryaningsih, Y. (2020, November). Peranan Virtual Laboratory
Dalam  Pembelajaran  Biologi. In Prosiding Seminar  Nasional
Pendidikan (\Vol. 2, pp. 758-763).

Barokati, N., dan Annas, F. (2013). Pengembangan Pembelajaran Berbasis Blended
Learning Pada Mata Kuliah Pemrograman Komputer (Studi Kasus:

UNISDA Lamongan). Jurnal Sistem Informasi Vol. 4 (5), 352-359.

Fadhallah, R. A. (2021). Wawancara. Unj Press.

Fadlika, R. H., Mulyani, R., & Dewi, T. N. S. (2020). Profil Kemampuan Literasi
Sains Berdasarkan Gender di Kelas X. Quagga: Jurnal Pendidikan Dan
Biologi, 12(2), 104. https://doi.org/10.25134/quagga.v12i2.2326

Fadlillah, M. (2016). Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini: Menciptakan
Pembelajaran Menarik, Kreatif dan Menyenangkan. Prenada media.

Hairunisa, 1. (2017). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuiri
terbimbing Terbimbing untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis.

Tesis. Bandar Lampung: Universitas Lampung.

Hidayati, F., & Julianto. (2018). Penerapan Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA
Ismail, I., Permanasari, A., & Setiawan, W. (2016). Efektivitas virtual lab berbasis
STEM dalam meningkatkan literasi sains siswa dengan perbedaan

gender. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2(2), 190-201.

94



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

95

Latip, A., & Faisal, A. (2021). Upaya Peningkatan Literasi Sains Siswa melalui
Media Pembelajaran IPA Berbasis Komputer. Jurnal Pendidikan
UNIGA, 15(1), 444-452.

Limiansih, K., & Susanti, M. M. I. Identifikasi Profil Literasi Sains Mahasiswa
PGSD. DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, 5(2), 313-325.
Mariana, I. M. A., & Praginda, W. (2009). Hakikat IPA dan pendidikan

IPA. Bandung: PPPPTK IPA.

Melya, R., & Irhasyuarna, Y. (2022). Pengembangan Modul Ipa Berbasis Literasi
Sains Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia. Pahlawan: Jurnal llmu
Pendidikan-Sosial-Budaya, 18(1), 45-53.

Muhadjir, Noeng. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi
Teks dan Penelitian Agama

Mulyani, S., & Farida, F. (2020). Pengembangan LKPD berorientasi eksperimen
dalam pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. Jurnal
Basicedu, 4(1), 89-102.

Muslimah, M. Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran
Matematika. In Social, Humanities, and Educational Studies (SHES):

Conference Series (Vol. 3, No. 3, pp. 1472-1479).

Nirwana, R. R. (2017). Pemanfaatan Laboratorium Virtual Dan E-Reference Dalam
Proses Pembelajaran Dan Penelitian Illmu Kimia. Phenomenon : Jurnal

Pendidikan MIPA, 1(1), 115.

Rijali, A. (2019). Analisis data kualitatif. Alhadharah: Jurnal limu

Dakwah, 17(33), 81-95.



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

96

Samatowa, Usman. (2010). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: Indeks.
Seels, B. B., and Richey, R. C. (1994). Instructional technology: The definition and
domains of the field. Washington: Association for Educational

Communications and Technology.

Setiono, B. (2011). Pengembangan Alat Perekam Getaran Sebagai Media

Pembelajaran Konsep Getaran. Bandar Lampung: Universitas Lampung.

Widoyoko. (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Wulan, A. R. (2007). Pengertian dan esensi konsep evaluasi, asesmen, tes, dan
pengukuran. Jurnal, FPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia.

Yusuf, I., Widyaningsih, S. W., & Purwati, D. (2015). Pengembangan perangkat
pembelajaran Fisika Modern berbasis media laboratorium virtual
berdasarkan paradigma pembelajaran abad 21 dan Kurikulum

2013. Pancaran Pendidikan, 4(2), 189-200.



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

LAMPIRAN

97



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

Lampiran 1 Surat wawancara analisis kebutuhan

. 4'. 4 ——
Fakultas Keguruan él_m kan
'AS SANATA DHARMA

YOGYAKARTA

No  055Obsery-Wwer JIPPGSDII2022 1S Maret 2022

Hal Permohonan Lzin Observast dan Wawancarn

Kepada

Yth Bapak/Ibu Kepala Sekolah

SD Negeri Baciro

di tempat

98
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Lampiran 2 Surat Validasi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan \
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

No :076/valid/JIP/PGSD/X1/2022 30 November 2022
Hal :Permohonan Validasi Instrumen Pembelajaran

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Kanisius Pugeran
JL Suryodiningratan No.71, Suryodiningratan, Kec. Mantrijeron,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan hormat,
Dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Kepala Sekolah memberikan rekomendasi kepada Ibu
Monica Christi, S.Pd. dan Bapak FN Baskara Danang Sudibya, S.Pd. untuk memberikan validasi
kelayakan terhadap instrumen pembelajaran yang dibuat oleh mahasiswa dari Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. ~
Adapun mahasiswa yang kami mohonkan validasi instrumennya adalah :
Natalis Vernanda Dwi Setianto (191134246) dan Kadek Sekarindi (191134155)

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu
sumber/bahan dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat

berguna demi kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
, Mengetahui Hormat kami,
Kaprodi PGSD,

G

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

No : 072a/PnlvJIP/PGSD/ 11/2023 8 Februari 2023
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Kanisius Pugeran
JL. Suryodiningratan No.71, Suryodiningratan, Kecamatan Mantrijeron,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. ‘

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan izin mahasiswa kami:

Nama :  Natalis Vernanda Dwi Setianto

No. Mhs. : 191134246

Program Studi ¢ (S-1) Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan :  Tlmu Pendidikan

Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan skripsinya, dengan ketentuan bahwa

waktu penelitian disesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah

Judul skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Untuk Melatih
Kompetensi Literasi Sains Terkait Pencernaan Manusia Siswa SD
Kelas V

Dosen Pembimbing : Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd

Atas perhatian dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui Hormat kami, ﬁ

Kaprodi PGSD,

(i

Kintan Limiansih, S.Pd , M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 35002Telp.
(0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax, (0274) 562383
® website : www.usd.acid ® email : fkip@usd.ac.id

s
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Lampiran 4 Surat Uji Coba Produk

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

No  : 046/Uji/JIP/PGSD/1/2023 27 Januari 2023
Hal : Permohonan Izin Mengadakan
Uji Coba Produk Pembelajaran

Yth. Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SD Kanisius Pugeran
JL Suryodiningratan No.71, Suryodiningratan, Kecamatan Mantrijeron,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan hormat,

Dengan ini kami mohonkan izin bagi mahasiswa kami atas nama Natalis Vernanda Dwi Setianto
(191134246) dan Kadek Sekarindi (191134155) dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta untuk mengadakan kegiatan uji coba produk
pembelajaran bagi siswa kelas 4 dan kelas 5 di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin. Kegiatan tersebut
akan dilaksanakan sesuai waktu yang disepakati bersama.

Perlu kami sampaikan bahwa hasil dari kegiatan ini akan dipergunakan sebagai salah satu
sumber/bahan dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi. Sungguh kegiatan tersebut akan sangat

berguna demi kelancaran penyusunan tugas yang bersangkutan. [
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Kaprodi PGSD,

ol

Kintan Limiansih, S.Pd., M.Pd.

JI. Affandi (Gejayan) Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext l4.13. qu. (0274) .‘!62383
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Lampiran 5 Surat Keterangan Uji Coba

YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA
SD KANISIUS PUGERAN 1
Jalan Suryodiningratan No 71 Telp: (0274) 371436 Yogyakarta
Email sdkanisiuspugeran@yahoo.com

e ——SS

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELmAN
Nomor : 421/ 02/SDKP/ 11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Albertus Nugroho, S.Pd

No.G : 9496

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Kanisius Pugeran 1

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Natalis Vernanda Dwi Setianto

No Mhs : 191134246

Program Studi : S1 ( Pendidikan Guru Sekolah Dasar)

Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Judul Skripsi i Pengembangan LKPD Berbasis Virtual Lab Untuk Melatih
Kompetensi Literasi Sains Terkait Pencernaan Manusia Siswa SD
Kelas V.”

Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SD Kanisius Pugeran 1 pada hari
Selasa, 07 Februari 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

QM 13 Februari 2023
" Kepald Sekolah
o AN

-,
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Lampiran 6 Transkrip Wawancara Analisis Kebutuhan

Peneliti : “Sebelumnya bisakah saya meminta ibu untuk memperkenalkan diri
terlebih dahulu”

Guru : “Nama saya Etik Setyaningsih, saya di sekolah ini menjadi wali kelas
5

Peneliti : “Ibu sudah berapa lama mengajar kelas 5?

Guru : “Saya mengajar kelas 5 baru tahun ini, sebelumnya saya mengajar
kelas bawah”

Peneliti : “Di kelas apakah ibu mengajar semua mata pelajaran?”’

Guru : “Iya, saya mengajar semua mata pelajaran kecuali olah raga”

Peneliti : “Saya ingin bertanya terkait pembelajaran IPA bu, apakah dalam

pembelajaran IPA ibu mengaitkan dengan kehidupan sehari hari?”
Guru : “iya, karena IPA berkaitan dengan lingkungan, jadi kita mengajar
juga harus mengaitkan dengan lingkungan baik itu alat, media, dan

yang lainnya”

Peneliti : “menurut ibu pentingkah mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata?”’
Guru : “penting, contohnya jika mempelajari materi kalor otomatis harus

mengaitkan dengan kehidupan nyata seperti kita menyalakan
kompor berarti ada sumber panas dan ada perpindahan panas
disana.”

Peneliti : “lalu apakah dalam pembelajaran IPA siswa pernah diajak untuk
membaca tabel, data, atau grafik?”

Guru : “pernah, kita pernah membaca data dan grafik contohnya data

kategori isolator dan konduktor, pengelompokannya”

Peneliti : “Apakah dalam pembelajaran IPA siswa pernah diajak berdiskusi?”
Guru : “Kalau diskusi pasti”

Peneliti : “Kalau diskusi biasanya bagaimana ya bu ee langkah langkahnya?”’
Guru : “Biasanya kita bentuk kelompok lalu siswa diberi permasalahan lalu

didiskusikan, setelah itu siswa biasanya presentasi, lalu dari hasil

tersebut bisa diambil kesimpulan secara bersama sama”
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Peneliti : “itu diskusi sering dilakukan atau hanya dalam materi materi tertentu
bu?”

Guru : “kita sesuaikan dengan tema”

Peneliti : “Lalu apakah dalam pembelajaran IPA pernah melakukan
praktikum?”

Guru : “iya, misal pembiasan cahaya kita praktik”

Peneliti : “Praktiknya bagaimana ya bu?”

Guru : “Kalau pembiasan cahaya biasanya pensil dimasukkan ke gelas
berisi air nanti kan pensilnya terlihat bengkok”

Peneliti : “Lalu jika melakukan praktikum, apakah siswa juga diajak
mengidentifikasi alat dan bahan?”

Guru : “Iya, kan itu biasanya sudah masuk dalam LKPD yang alat dan bahan
apa saja, hasil percobaannya bagaimana gitu”

Peneliti : “dalam pembelajaran IPA biasanya materi apa yang biasanya ibu
kesulitan dalam mengajarkan kepada siswa?”

Guru : “kalau kesulitan biasanya materi kalor perpindahan kalor sama

peredaran darah agak sulit bagi anak anak karena anak anak kadang

lupa”
Peneliti : “Lalu bagaimana cara ibu mengatasi permasalahan tersebut?”
Guru . “menggunakan LCD itu, terus cari cari video di youtube lalu

ditampilkan di kelas”

Peneliti : “lalu media yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran IPA apa
saja bu?”
Guru . “kalau media biasanya PPT, ditampilkan di proyektor sama video

video dari youtube”
Peneliti : “lalu pertanyaan selanjutnya hampir sama dengan yang tadi bu,
apakah praktikum sering dilakukan dalam pembelajaran IPA?”
Guru : “Kita masa pandemi ini jarang melakukan praktikum, kalau
melakukan praktikum kita biasanya melakukan mandiri di rumah
sendiri sendiri. Kalau disekolah sejauh ini belum ya mas karena

pembelajarannya daring jadi praktikumnya kebanyakan dirumah”
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Peneliti : “Untuk mengawasi siswa melakukan praktikum atau tidaknya itu
bagaimana bu?”

Guru : “murid memiliki kewajiban melakukan praktikum, jadi saat

praktikum di rumah siswa memvideo dan memfoto lalu

dikirimkan”

Peneliti : “Praktikum apa saja yang pernah dilakukan?”

Guru : “Alat gerak kita membuat model alat gerak, lalu sumber panas”

Peneliti : “Apakah di sekolah ini memiliki fasilitas laboratorium untuk
praktikum?”

Guru : “kalau laboratorium tidak ada”

Peneliti : “Lalu apakah ibu pernah mendengar atau mengetahui tentang virtual
lab?

Guru : “Pernah dengar tetapi belum paham, belum pernah coba juga”

Peneliti : “Saya rasa cukup bu terimakasih atas waktunya karena bersedia saya

wawancarai bu”

Guru : “lya mas sama sama”
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Lampiran 7 Soal Tes Awal Literasi Sains

Mini Tes Literasi Sains
Nama:

Kelas :

1. Perhatikan gambar berikut ini!

a. Menurutmu apa yang akan terjadi jika agar-agar dipanaskan diatas
kompor?

b. Alat dan bahan apa saja yang kamu perlukan untuk mengamati perubahan
wujud benda tersebut?

c. Tuliskan langkah-langkah yang harus kalian lakukan untuk mengamati
perubahan wujud agar-agar yang dipanaskan!

d. Perhatikan gambar dan tabel dibawah ini!

Jam ke 1 2 3 4 5

Suhu 0 4 2 3 -1

Setelah membuat agar-agar, Ana memasukannya dalam kulkas. Kulkas
Ana suhunya berubah-ubah dikarenakan listrik rumahnya yang tidak

stabil. Tabel diatas adalah data suhu kulkas Ana setiap jamnya. Dari tabel



PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

107

tersebut grafik yang tepat menunjukkan perubahan suhu dalam kulkas

adalah...
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes Awal Literasi Sains

Kunci Jawaban Tes Awal Literasi Sains
1. Mencair / meleleh (2 poin)

2. Alat dan bahan yang dibutuhkan :

a. Agar-agar (1 poin)
b. Kompor (1 poin)
c. Panci/wadah (1 poin)

3. Langkah-langkah mengamati :

a. Memasukkan agar-agar ke dalam panci / wadah (1 poin)

b. Meletakkan panci / wadah di atas kompor dan menyalakan kompor

(1 poin)

108

c. Menunggu beberapa saat hingga agar-agar meleleh / mencair (1 poin)

4. C (2 poin)

_ Jumlah skor yang didapat

Skor yang diperoleh =

Skor maksimal
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Lampiran 9 Jawaban Tes Awal Literasi Sains Siswa

Mini Tes Literasi Sains d. Perhatikan gambar dan tabel
Nama o Alha \\".(\ﬁ(\ dibawah iny!
Kelas &
I Perhatikan gambar benkut ini' b
" © —
—
Jam ke 0 [ B B N O L 3
Suhu 0)4]2 3 ‘ !
1
|
Tabel diatas adalah data subu kulkas
; Ana sctiap jamnya.  Dan  tabel
a. Menurutmu apa vang akan terjadi
iika agar-agar dipanaskan diatas tersebut  grafik  vang  tepat
kompor? menunjukkan perubahan suhu dalam
avan pefgeser =P o
S D= kulkas adalah.
b. Alat dan bahan apa saja yang kamu F
perlukan untuk mengamati
perubahan wujud benda tersebut?
Agaof - of yo
AQR."§.ag08 ¥ O X 2
c. Tuliskan  langkah-langkah  vang
harus  kalian  lakukan  untuk
mengamati perubahan wujud agar- b

agar yang dipanaskan!
8qor - agar un digaos.
per toma-fang ¥

1}
e eofS o
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Mini Tes Literasi Sainy

d. Perhatikun pambar dan tabel
Nama : ”Tb{[“ CVOF‘UA( ('1 dibawah ini!
Kelas S
1.

Perhatikan Lambar berikut ini!

Jam ke

Suhu

Tabel diatas adalah data suhu kulkas

a. Menurutmy apa yang akan terjadi Ana setiap Jamnya.  Dari tabel
Jika agar-agar dipanaskan diatas tersebut gralik yang  tepat
kompor? menunjukk: i é

/ Jukkan perubahan suhy dalam
s of - WS, Co A
kulkas adalah. ..

b. Alat dan bahan apa saja yang kamu g ?
perlukan untuk mengamati v
perubahan wujud benda tersebut?

............. sen. R . q

c. Tuliskan langkah-langkah yang
harus  Kalian  lakukan untuk
mengamati- perubahan wujud agar- b
agar vang dipanaskan! :

-3 £RNASIAN. Jan PG A
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Mint Tes | iterasi Saine

N Shals adma ot

heln

I Perhatihan par

n

RN SR

Menurutmu apa yang akan terjadi
pka agar-agar  dipanashan  distas
homper”

w-a')nf avan ?oﬂos‘

Alat dan bahan apa saja yang kamu
perlukan untuk mengamati
perubahan wujud benda tersebut?

. wrl ku‘M . PR

Tuliskan  langkah-langkah  yang
harus  kalian  lakukan  untuk
mengamati perubahan wujud agar-
agar vang dipanaskan'

' a%r-0%r yang Qudah pad
AporoSkan keotas pompr

don ovon weleth

|
| Perhatikan gambar dan 1abx

dibawah int

Jamn ke

Tabel diatas adalab dura sobu kulkas
Ana o setiap  jamnya Dan tabel
tersebut grafik yang tepat
menunjukkan perubahan subu dalam

kulkas sdalah
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Mini FTes Literast Sains

Nama  Nowan pad“a
Kelan § “'MG)

I Perhatikan gambar berikut im!

a4

Menurutmu apa yang akan terjadi
jika agar-agar  dipanaskan diatas
kompor”?

Alat dan bahan apa saja yang kamu
perlukan untuk mengamati
perubahan wujud benda tersebut?

€ By mEACnnne

Tuliskan langkah-langkah  yang
harus  kalian  lakukan  wntuk
mengamati perubahan wujud agar-
agar yang dipanaskan!

@qaf - aQaf... ©.PAr25 0N
.............. GoL... 2.29585 %08

4 Perhatibon

gambe dan 5 g

P— Ty

fabel diatas adalah data sube kulkss

Ana scliap

jamn a Dan tabel

terschut  grafik  yang P

menunjukkan
kulkas adalah

peruhahan suhu dalam

112
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Lampiran 10 Lembar Validasi Produk

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI PESERTA DIDIK KELAS V SD

Petunjuk:

Validator mengisi dengan memberikan tanda (v) pada kolom penskoran
dengan pilih 1,2,3,4, serta memberikan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang
tersedia.

Keterangan :

4 = Sangat Baik

3 = Baik,

2 = Kurang Baik,

1 = Sangat Kurang Baik

Berilah tanda () pada kolom yang sesuai dengan pedoman skor di atas

Aspek yang Dinilai Hasil Skor Komentar

A. Aspek Isi

LKPD memiliki kriteria
kompetensi literasi sains :

- Mengidentifikasi isu-isu
(masalah ilmiah)

- Menjelaskan fenomena
ilmiah

- Menggunakan bukti
ilmiah
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LKPD sesuai  dengan mata
pelajaran IPA pada materi
pembelajaran ...

LKPD berisi materi yang dapat

dipertanggung jawabkan

LKPD mendorong siswa untuk
menemukan masalahnya sendiri
dalam proses pembelajaran
(Memotivasi  problem  solving
siswa dalam proses pembelajaran)

LKPD mengajak untuk melakukan
pengumpulan  data (percobaan,
pengamatan, dll)

LKPD dilengkapi dengan tugas
yang harus dikerjakan siswa

LKPD dilengkapi dengan alat dan
bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas

LKPD dilengkapi dengan tugas
yang harus diselesaikan siswa

LKPD dilengkapi dengan alat dan
bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas

Sub Total

Total

Rerata

B. Aspek Tampilan




PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

115

1. | LKPD dilengkapi dengan cover
yang menggambarkan isi buku

2. | LKPD dilengkapi dengan nama
penulis tercantum dalam cover

3. | lustrasi cover menggunakan isi
LKPD

4. | Kesesuaian warna pada
background dengan warna huruf /
tulisan

5. | Penggunaan jenis huruf yang
sesuai

6. | Penggunaan ukuran huruf yang
sesuai

7. | Pemilihan gambar yang sesuai
dengan materi

8. | Mencantumkan refrensi pada
LKPD

9. LKPD memiliki daftar isi dan
halaman

Sub Total

Total

Rerata

C. Aspek Bahasa
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1. LKPD disusun secara sistematis

2. LKPD menggunakan bahasa yang
sesuai dan mudah dipahami

3. Menggunakan Bahasa Indonesia
yang sesuai dengan PUEBI

4. Menggunakan tanda baca yang
sesuai dengan EYD

Sub Total

Total

Rerata

D. Aspek Penggunaan dan Penyajian

1. LKPD dapat digunakan dalam
jangka panjang

2. LKPD menjelaskan pedoman
kegiatan yang akan dilakukan
siswa

3. LKPD hanya dapat digunakan
menggunakan laboratorium virtual

Sub Total

Total

Rerata

Skor Total Keseluruhan

Rerata Keseluruhan
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Media

PENGEMBANGAN LKI'D BERDASIS

LEMIAR VALIDASI
AN Klf.MAMI’UAN

LANORATORIUM VIRTUAL UNTUK MENINGKATK
LITERANI SAINS PENERTA DIDIK KELAS V SD

Potunjuki

Validator mengixd dengan memberikan tandn (V) pada
olom yang tersedin.

kolom penskoran dengan pilih 1.2,3.4,

wortn memberikan komentar Papak/thu pada k

Ketorangan !
4 = Sungat Baik

1= Baik,

2 = Kurang Baik,

| = Sangat Kurang Baik

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan pedoman skor di atas

Validasi Literasi Sains

Hasil Skor
4a| B 2 1

Komentar

No. Aspek Literasi Sains

. |LKPD memuat kompetensi
literasi  sains Cl-  Membuat /
prediksi suatu

kejadian/fenomena.

LKPD memuat kompetensi lws botoan foraler
literasi sains C-2 Mengusulkan > ‘(.;g.(- woeed
suatu  cara ilmiah untuk Rem ?orf;,.’a,,. :

menjawab suatu pertanyaan ﬁ‘?’
@ A tw(l 4s

3. |LKPD memuat kompetensi

(%]

literasi sains C-3 Menganalisis Y
dan menginterpretasi data untuk

kemudian membuat kesimpulan

Skor Total Keseluruhan
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/ g i Hasil Skor
/ No. Aspek Literasi Sains =Tt : Komentar

Rerata Keseluruhan

Validasi Kualitas LKPD

I

No Aspek yang Dinilai Hasil Skor Komentar

fo e y

A. Aspek Isi

1. | LKPD sesuai denganmata ?‘“3"‘ or-“v\ P‘
pelajaran IPA pada materi y
pembelajaran tentang

pencemnaan

2. | LKPD berisi materi yang dapat
dipertanggung jawabkan

3. | LKPD mendorong siswa untuk Bew M"]"‘“ L’Jd‘t
menemukan masalahnya sendiri

dalam proses pembelajaran

(Memotivasi problem solving vl = o &
siswa dalam proses > ‘M“___ M—- b

pembelajaran) b-l"‘,t" lens gnok TQ«‘%
w

4, |LKPD mengajak untuk

melakukan pengumpulan data
(percobaan, pengamatan, dll)

5. | LKPD dilengkapi dengan tugas

yang harus dikerjakan siswa

6. | LKPD dilengkapi dengan alat| v
dan bahan yang diperlukan
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untuk menyeles.

aikan tugas

[ <
|

7. | LKPD dilengk

api dengan tugas
yang harus diselesaikan siswa |V

LKPD dilcngkupi dengan alg

dan bahan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas

hsxq\-‘q

ub Total
~\~~_‘
Total
\_'\
Rerata
. \
B. Aspek Tampilan

1. | LKPD dilengkapi dengan cover

Lover Bovcnac ATi
yang menggambarkan isi buku ¥

2. | LKPD dilengkapi dengan nama

penulis tercantum dalam cover | ¥

3. | Nustrasi cover menggunakan isi
LKPD

4. | Kesesuaian warna pada
background dengan warna 4
huruf / tulisan

5. | Penggunaan jenis huruf yang

sesuai

6. | Penggunaan ukuran hurufyang | ,

sesuai

7. | Pemilihan gambar yang sesuai

dengan materi
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8. | Mencantumkan refrensi pada
LKPD %

9. LKPD memiliki daftar isi dan

halaman v
Sub Total
Total
Rerata
C. Aspek Bahasa
1. | LKPD disusun secara sistematis | +
2. | LKPD menggunakan bahasa Puly &'("S 1
yang sesuai dan mudah v (”F ’Y
dipahami '
3. | Menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan o
PUEBI
4. | Menggunakan tanda baca yang Ul
sesuai dengan EYD
Sub Total
Total
Rerata

D. Aspek Penggunaan dan Penyajian

1. | LKPD dapat digunakan dalam ¥
jangka panjang
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2 [LkPD o
P

kegiatan yang akap, 4
siswa
3.

LKPD hanya dapay digunakap [
menggunakay, laboratoriym d
Virtual
Sub Total

\
Total
T S

Rerata

l|akuk;m

Skor Total Keseluruhan 102

5 1Y

Rerata Keseluruhan

[ S 50 5

Yogyakarta, .. 33.:'\:3%
Validator
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
LABORATORIUM VIRTUAL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI SAINS PESERTA DIDIK KELAS V SD

Validat isi i
Of mengisi dengan memberikan tanda (V) pada kolom penskoran dengan pilih 1,2,3.4,
Serta memberikan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia,

Keterangan :

4 = Sangat Baik

3 = Baik,

2 = Kurang Baik,

I = Sangat Kurang Baik

Berilah tanda (v ) pada kolom yang sesuai dengan pedoman skor di atas

Validasi Literasi Sains

r Hasil
No. / Aspek Literasi Sains i Komentar
413 |2 1

l. [LKPD memuat kompetensi
literasi  sains C1- Membuat
prediksi suatu [,
kejadian/fenomena.

2. |LKPD memuat kompetensi

literasi sains C-2 Mengusulkan

suatu cara ilmiah untuk v

menjawab suatu pertanyaan

122

3. [LKPD memuat kompetensi
literasi sains C-3 Menganalisis "
dan menginterpretasi data untuk
kemudian membuat kesimpulan

Skor Total Keseluruhan
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Hasil Skor

No. Aspek Literasi Sains Komentar
413 2 1

Rerata Keseluruhan

Validasi Kualitas LKPD

No Aspek yang Dinilai Hasil Skor Komentar

413 2 1

A. Aspek Isi

1. | LKPD sesuai denganmata
pelajaran IPA pada materi
pembelajaran tentang

pencernaan

2. | LKPD berisi materi yang dapat
dipertanggung jawabkan v

3. | LKPD mendorong siswa untuk
menemukan masalahnya sendiri
dalam proses pembelajaran
(Memotivasi problem solving
siswa dalam proses

pembelajaran)

4, | LKPD mengajak untuk
melakukan pengumpulan data| .,
(percobaan, pengamatan, din)

5. | LKPD dilengkapi dengan tugas
yang harus dikerjakan siswa

6. | LKPD dilengkapi dengan alat p
dan bahan yang diperlukan T 5
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untuk menyelesaikan tugas

7. | LKPD dilengkapi dengan tugas

yang harus diselesaikan siswa v

8. [LKPD dilengkapi dengan alat
dan bahan yang diperlukan | Y

untuk menyelesaikan tugas

Sub Total

Total

Rerata

w

. Aspek Tampilan

1. | LKPD dilengkapi dengan cover
yang menggambarkan isi buku v

2. | LKPD dilengkapi dengan nama

penulis tercantum dalam cover

3. | Ilustrasi cover menggunakan isi
LKPD 2

4, | Kesesuaian warna pada
background dengan warna v

huruf / tulisan

5. | Penggunaan jenis huruf yang

sesuai

6. | Penggunaan ukuran huruf yang

sesuai

7. | Pemilihan gambar yang sesuai

dengan materi




PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

8. | Mencantumkan refrensi pada
LKPD v
9. | LKPD memiliki daftar isi dan
halaman v
Sub Total
Total
Rerata
C. Aspek Bahasa
1. | LKPD disusun secara sistematis .
2. | LKPD menggunakan bahasa
yang sesuai dan mudah v
dipahami
3. | Menggunakan Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan
v
PUEBI
4. | Menggunakan tanda baca yang 7
sesuai dengan EYD
Sub Total
Total
Rerata
D. Aspek Penggunaan dan Penyajian
1. | LKPD dapat digunakan dalam
jangka panjang v —

125
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2. |LKPD menjelaskan pedoman BT
kegiatan Yang akan dilakukap
siswa Y

——

3. |LKPD hanya dapat digunakan ] A
menggunakan laboratorjym v
virtual

Sub Total

Total

Rerata

Skor Total Keseluruhan l 05

Rerata Keseluruhan 58

Yogyakarta, D - 2023

Validator

M.
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Lampiran 13 Foto Kegiatan Uji Coba Produk LKPD
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Lampiran 14 Hasil LKPD yang Dikerjakan Siswa

Gombor 6

8. Selanjutnya tulis informasi nutrisi makanan sebelum dimakan (initial) , saat dicerna
(current), dan nutrisi yang diserap tubuh (absorbed) pada tabel hasil percobaan

‘Tidak ada Nutrisi
Karbohidrat [ Gula tein | Lemak fat5) |
m‘;(mfaa 8 L e e 141
[ ws [4st | 19 [300 [ 83)
di buh |
|| 59-69 L1552
9. Selanjutnya pasang organ pankreas dan jalankan kembali proses pencernaannya dan
tulis pada hasil percobaan.
[ AT Nutrisi ]
idrat | Gula (sugars) | Protein | Lemak (fass) | _Air|
lﬁtﬂ(mmﬂn | 178 ‘| 49 | 140 Séo 149
dic
| | 5% ‘ 6867 | qae | 1554 |
disera
L‘A@’Q‘m l’.f”‘ | Easie ,
F i e /B i b, 2|
l empedu lu-bomm T n | Lemak ars) %"’J
| 08 | @ [ w0 [0 [ &
Sceah me [mescem TToygq | gh | AW |52 | 87
R, T o e e (XS g
R e e T T .
| | s B e M )
e ‘1 | 8 140 | %0 164
[paseema ™ 1008 | Togh [ G sy | 821
|t | 199%9 5529 |

Setelah melakukan percobaan dan dari data yang telah dituliskan diatas, manakah
“esimpulan yang benar terkait apa yang terjadi jika dalam sistem pencernaan manusia jika.
ia i miliki empedu atau i fongsi

2. Menurutmu apa

5 '\ 3pa yang akan terjadi jika dala
tidak memiliki empedu atau empedu tidak berfungsi dengan baik?

Jika empedu schat dan bekerja dengan baik maka lemak dalam makanan.

m sistem ernaa o i z
pencemaan manusia jika manusia dapat dicerna dengan baik olch tubuh

tidak dapat dicerma dengan baik olch tubuh

Jika empedu tidak sehat atau tidak bekerja dengan baik maka lemak dalam
makanan dapat dicerna dengan baik olch tubuh

D Jika empedu schat dan bekerja deagan baik maka protein dalam makanan

A

4— - — | | >~ % |

X gedi s o in g

1. Menurutmu apa yang akan terjadi jika dalar'n sistem mcmm ?ka;mma jika
manusia tidak memiliki pankreas atau pankreas tidak berfungsi dengan baik’

#

(  Marbohdrat.. oidk. addd ... el gl kRl 4........ "\

. P
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Setelah melakukan percobaan dan dari data yang telah dimliskan" diatas, tuhskan
kesimpulan apa yang akan terjadi jika dalam sistem pencernaan manusia jika manusia tidak
memiliki pankreas atau pankreas tidak berfungsi dengan baik

( Protfin L frcernd palan  ada Panlreas .

Setelah melakukan percobaan dan dari data yang telah dituliskan diatas, tuliskan
kesimpulan apa yang akan terjadi jika dalam sistem pencernaan manusia jika manusia tidak
‘memiliki pankreas atau pankreas tidak berfungsi dengan baik

A Tikatidak. oda Prankire s Prosein.

Gambor 6

rmasi i (nicial), saat dicerna
§ . axansn seifium Oipatan (it L
= f‘%mﬂ:lﬁﬂym o tubuh (absorbed) pada tabel asil perco)

(cut 3

K — N
s pohidzat | Gula (sug Pro

pankreas | karbohidrat | GUIE S

[Sbeom _ F128" uh
i i | 251 =
g 6362 515

Ccurrn A -

gmyebs |1 [epay [J

x’ "Ayo Merumuskan Hipotesis
A\ . R J

: i 2. Menurnt sadi i - s
9 ie:;np,::y;mpmwmm pankreas dan jalankan kembali proscs pencernaannya dan ud::;n:e:;:i;p: "a.g:;,:l T,?,:; Juk: d:fmg'd‘;;" m:?m““ﬂﬂ o
i J Pi——— .
=] Nufrisi 7 | Clored Y. berdora i mendtrng Jemn

}——'MF"’L e = X I MISST.n. Mfma.l‘,‘_.....nk.in.%m_m_am:q

Sebelum | T —————

| simaian i | 118 yggml w0 25, 2o | k s

[ s dicema . "_ | N

r%a:%:am—j“' bt Tuw s

b | | OOy |

L iSsag

| Tidakada - = Mt
empedu. karbohidrat l L) Protein
Sebelum |
@n G | V760 | 4@ )
"saat dicena 1 40
(uren) lelsa | 6438 %
liserap tubub
| (ebsorbed) Ry 5529 |
‘Nutrist
l Adaempeds | orponidac| WA | Protein | Lemak (i) | Air(warer)
| e iy | 178 uf 140 %0 by |
|padeems ) o8 | l4er |4y Ju5u 371
[ty ™" ooz || e

Setelah melakukan percobaan dan dari data yang telah dituliskan diatas, manakah
kesimpulan yang benar terkait apa vang terjadi jike dalam sistem pencernaan manusia jika
manusia tidak memilild empedu atau empedu tidak berfungsi dengan baik?

Jika empedu sehat dan bekerja dengan baik maka lemak dalam makanan
dapat dicerna dengan baik oleh tubuh
tidak dapat dicerna dengan baik olch tubuh

Jika empedu tidak sehat atau tidak bekerja dengan baik maka lemak dalam
‘makanan dapat dicerna dengan baik oleh tubul

Ij Jika empedu sehat dan bekerja dengan baik maka protein dalam makanan
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